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ABSTRAK 
Nama   : Akhmad Sudandi 
Nim   : 50400115105 
Judul Skripsi : Implementasi Manajemen Strategi Salafi dalam 
Berdakwah di Sengkang 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan mengenai manajemen strategi 
dakwah salafi yang terjadi di Kota Sengkang, Provinsi Sulawesi Selatan. Dalam 
melaksanakan dakwahnya, pendakwah di Kota Sengkang ini juga menerapkan 
strategi-strategi yang digunakan sebagai pedoman untuk melaksanakan dakwahnya 
guna memenuhi tujuan yang hendak dicapainya, yaitu mengajak manusia terutama 
umat Islam untuk mendekatkan diri kepada Allah swt. dengan berpedoman kepada al-
Qur’an serta Hadis. 
Dalam menjawab permasalahan tersebut, peneliti menggunakan metode 
kualitatif deksriptif dengan pendekatan studi kasus. Penelitian ini menjelaskan fakta-
fakta atau fenomena-fenomena yang terjadi di lapangan. Pengumpulan data dalam 
penelitian ini dilakukan dengan wawancara kepada empat narasumber, yaitu 1 
pengurus Darus Salaf, 2 pengajar Darus Salaf, 1 murid Darus Salaf. Uji keabsahan 
data dengan menggunakan metode triangulasi teknik, sehingga dapat dibandingkan 
jawaban antara pihak yang satu dengan yang lainnya agar dapat diuji kebenarannya. 
Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa penerapan dakwah salafi di Kota 
Sengkang cukup terbuka dan cenderung berkembang pesat dari tahun ke tahunnya. 
Penerapan strategi dakwah juga dilakukan oleh pendakwah di Kota Sengkang, 
strategi yang digunakan adalah strategi dakwah yang diajarkan Nabi, yaitu dengan 
bertutur lemah lembut, ikhlas, menunjukkan akhlak yang baik, dan lain-lain. Strategi 
ini ditetapkan setelah menentukan target dakwah dan lokasi dakwah yang 
dilaksanakan. Strategi dakwah ini juga dibantu dengan penggunaan teknologi 
khususnya media sosial seperti whatsapp, instagram dan telegram.  
Implikasi dari penelitian ini adalah agar para pendakwah di Kota Sengkang 
dapat meningkatkan kualitas dakwahnya dengan menggunakan strategi tertentu. 
Berdasarkan data yang diperoleh selama penelitian bahwa hambatan-hambatan utama 
dalam pelaksanaan dakwah salafi di Kota Sengkang adalah kurangnya perencanaan 
yang dilakukan oleh pendakwah serta pendakwah kurang memahami strategi apa saja 
yang harus digunakannya dalam menyikapi keadaan zaman yang selalu mengalami 
perubahan.  
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
Agama sebagai bentuk keyakinan manusia terhadap sesuatu yang Maha 
Kuasa (Adil kodrati) menyertai seluruh ruang lingkup kehidupan manusia baik 
kehidupan individu maupun kehidupan masyarakat, baik kehidupan materil maupun 
kehidupan spiritual, baik kehidupan duniawi maupun kehidupan ukhwari. Agama 
bekerja sebagaimana budaya yang dapat mengendalikan seluruh aktivitas, terlepas 
mengenai apa saja pemaknaan masyarakat mengenai agama tersebut. Agama (Islam) 
merupakan a total way of life. Tidak ada satu ruang pun dalam kehidupan manusia 
yang tidak dijamah oleh ajaran agama Islam. Meskipun perhatian manusia tertuju 
kepada adanya suatu dunia yang tak dapat dilihat (akhirat) namun agama juga 
melibatkan dirinya dalam masalah-masalah kehidupan sehari-hari.1 Pada hakikatnya, 
manusia tidak dapat melepaskan diri dari agama dalam kehidupan sehari-harinya. 
Sebagaimana firman Allah dalam QS. As-Sajadah/32: 05. 
ا َّم ِّم ٍةَنَس َفَْلأ ُهُرَادْقِم َناَك ٍمَْوي يِف ِوْيَِلإ ُجُرَْعي َُّمث ِضَْرْلْا ىَِلإ ءاَمَّسلا َهِم َرَْمْلْا ُِّرَبُدي  َنوُُّدَعت  
Terjemahnya: 
“Dia mengatur urusan dari langit ke bumi, kemudian (urusan) itu naik 
kepadanya dalam satu hari yang kadarnya adalah seribu tahun menurut 
perhitunganmu.”2 
 
Dakwah merupakan upaya-upaya yang di lakukan untuk mengomunikasikan 
ajaran agama Islam dan program pembangunan dengan bahasa agama kepada 
                                                          
1
 Rama Yulis, Psikologi Agama (Cet. IX; Jakarta: Kalam Mulia 2011), h. 225. 
2
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahnya (Depok:Sabiq, 2016), h. 415. 
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masyarakat untuk mendapatkan umpan balik yang positif. Umpan balik tersebut 
berupa peningkatan pemahaman serta pengamalan ajaran agama Islam dan kiprah 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya. 3  Dakwah adalah suatu sistem 
kegiatan dari seseorang, kelompok atau segolongan umat Islam sebagai aktualisasi 
imaniyah yang dimanifestasikan dalam bentuk seruan, ajakan, panggilan, undangan, 
doa yang disampaikan dengan ikhlas dengan menggunakan metode, sistem dan 
bentuk tertentu, agar mampu menyentuh kalbu dan fitrah seseorang, sekeluarga, 
sekelompok, massa, dan masyarakat manusia, supaya dapat memengaruhi tingkah 
laku untuk mencapai suatu tujuan tertentu.4  
Dakwah Islam adalah mengajak manusia dengan hikmah kebijaksanaan untuk 
mengikuti petunjuk-petunjuk Allah dan Rasul-Nya. 5  Dakwah dalam Islam ini 
bertujuan untuk mengajak manusia mendekatkan diri kepada Allah dan menjalankan 
apa yang telah di perintahkan oleh Allah swt serta melakukan apa yang telah 
dianjurkan oleh Nabi. Dari fenomena di atas, dakwah Islam meliputi wilayah yang 
luas dalam semua aspek kehidupan. Ia memiliki ragam bentuk, metode, media, pesan, 
pelaku, dan mitra dakwah. Kita sendiri tidak bisa terlepas dari kegiatan dakwah, baik 
sebagai pendakwah, maupun mitra dakwah. Apapun yang berkaitan dengan Islam, 
pastikan ada unsur dakwahnya. Dakwah adalah denyut nadi Islam. Islam dapat 
                                                          
3 Drs. H. Djawahir Tanthowi.MM, dkk, Buku Penunjang Tugas Penyuluh Agama 
Manajemen Dakwah(Dasar-dasar Dakwah/Penyuluhan Agama Islam), (Kementerian Agama RI, 
2011) h. 7. http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/Manajemen%20Dakwah-2011.pdf 
(20 Januari 2019).  
4
 Jamaluddin Kafie, Ilmu Dakwah Edisi Revisi (Cet. 1; Jakarta: Prenada Media Grup, 1993), 
h. 28. 
5Moh.Ali Aziz, IlmuDakwah Edisi RevisI  (Jakarta: Prenadamedia Group, 2012) h. 14-15. 
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bergerak dan hidup karena dakwah. Luasnya wilayah dakwah dan peranannya yang 
besar dalam Islam membuat merasa kesulitan dalam merumuskan definisi dakwah 
secara tepat. Namun, mencoba menemukan pengertian dakwah dari segi bahasa, 
istilah dari para ahli, serta membandingkan dengan fenomena di atas.6 
Secara bahasa, salafi artinya yang lewat, terdahulu, yang awal, yang telah 
disebutkan dan yang pertama, jadi, generasi salaf yaitu generasi pertama umat Islam 
dari kalangan sahabat, tabi’in, dan tabi’it dalam tiga masa yang mendapatkan 
kemuliaan dan keutamaan. Mereka juga disebut Salafiyyah atau Salafiyyun. 
Salafiyyah adalah penisfatan dari kata salaf yang berarti mengikuti jejak, Kalangan, 
dan jalan salaf. Salafiyyun yaitu bentuk bentuk jamak dari salafi, bermakna orang 
yang mengikuti salaf. 7 Salafiyyun disini merupakan pihak-pihak yang masih 
mengikuti ajaran dari generasi salafi. 
Adapun manhaj salafi yaitu sebutan yang digunakan bagi orang-orang yang 
mengikuti metode dan pola dakwah yang dilakukan dikalangan sahabat, tabi’in, dan 
tabi’it tabi’in. Di sinilah kalangan salafi menganggap bahwa ajaran Islam harus 
mengikuti ajaran di masa Rasulullah, sahabat, tabi’in,dan tabi’it tabi’in. jika melihat 
tahun terakhir dari masa tabi’it tabi’in, maka Ahmad Bin Hambali (780-855/164-241) 
diyakini sebagai orang terakhir dari generasi salaf. 8  Ajaran ini diyakini harus 
berpedoman kepada Al-quran dan Hadits. 
Pertumbuhan dakwah salafi Indonesia mencapai puncaknya setelah 
tumbangnya rezim orde baru. Kemuculannya berawal dari Dewan Dakwah Islam 
                                                          
6Moh.Ali Aziz Ilmu Dakwah Edisi Revisi , h. 5. 
7Abu Muhammad Dzulqarnain, ”Hakikat Dakwah Salafiyah”, http://annashihah.com/?18, 
diakses tanggal 10 Januari 2019 Pada Pukul 17:49 Wita. 
8John L. Esposito, Enksiklopedia Oxford Dunia Islam Modern, (Terjemahan, Eva YN., 
Femmy Syahranni, Jarot W., Poerwanto, Rofik S.), (Bandung: MIzan, 2002), Cet II ,Jilid V, h. 104. 
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Indonesia (DDI) dan Lembaga Ilmu Pengetahuan Islam Dan Bahasa Arab (LIPIA), 
yang memperkenalkan Kalangan salaf as-salih kepada umat Islam Indonesia. Mereka 
didukung oleh lembaga-lembaga donor dari Timur Tengah berupa pendidikan gratis 
di Timur Tengah serta dana untuk mendirikan lembaga-lembaga untuk menunjang 
eksistensi dakwah salafi, seperti pendirian yayasan, sekolah, rumah sakit, pondok 
pesantren, dan lembaga kursus bahasa arab. Di samping mendirikan lembaga-
lembaga formal, mereka pun mengisi ceramah keagamaan, khutbah, tabligh akbar,  
halaqah, dan daurah.  
Manajemen merupakan suatu proses menggunakan sumber daya organisasi 
untuk mencapai tujuan organisasi melalui fungsi planning dan decision making, 
organizing, leading, dan controlling. Manajemen juga dikatakan sebagai suatu 
prosesperencanaan, pengorganisasian, memimpin, dan mengawasi pekerjaan anggota 
organisasi dan menggunakan semuasumber daya organisasi yang tersedia untuk 
mencapai tujuan organisasi yang dinyatakan dengan jelas. 9  Manajemen dapat 
digunakan dalam setiap aspek kehidupan sehingga segala hal dapat menjadi lebih 
terarah. 
Strategi seperti yang diketahui, berupaya untuk mengarahkan suatu 
organisasi bermaksud memanfaatkan lingkungannya, serta memilih upaya agar 
pengorganisasian secara internal dapat disusun dan direncanakan bagi pencapaian 
tujuan yang telah ditetapkan. Konsep manajemen strategi yakni membicarakan 
hubungan antara organisasi dan ruang lingkupnya, lingkungan internal dan eksternal, 
memberi petunjuk bagaimana menghadapi dan menanggulangi perubahan sehingga 
organisasi tetap eksis dan mampu mengendalikan arah perjalanan organisasi menuju 
                                                          
9
 Wibowo.Manajemen Kinerja Edisi. 5 (Cet. 10; Jakarta: Rajawali Pers, 2016), h. 1. 
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sasaran yang dikehendaki. Faktor internal dan eksternal menjadi sesuatu yang sangat 
substantif dalam menjalankan organisasi sebagai penentu maju mundurnya suatu 
organisasi. 
Prinsip manajemen strategi pada dasarnya adalah proses bergerak dari awal 
sampai akhir, sampai menikmati hasil dari keputusannya, mencocokkan apakah hasil 
itu cukup memberi kepuasan kepada umat, apakah berhasil organisasi memberi 
pelayanan berkualitas kepada masyarakat dalam wilayah pelayanannya secara efektif, 
efisien, dan produktif dengan mengacu kepada ketepatan.10 Proses dalam penerapan 
manajemen strategi ini berkelanjutan dan saling terkait satu sama lain. 
 
B. Deskripsi Fokus 
1. Fokus Penelitian 
Fokus dari penelitian ini juga adalah bagaimana kalangan salafi menerapkan 
aspek manajemen strategi dalam berdakwah dari tahap awal perencanaan dakwah 
hingga ke pelaksanaannya sehingga dapat menarik perhatian jamaah serta dapat 
mendorong jamaahnya untuk kembali berpedoman kepada Al-quran dan hadis.  
2. Deskripsi Fokus 
a. Dakwah Salafi 
Dalam melakukan sebuah dakwah tentunya para pendakwah memiliki 
tujuan, yaitu mengajak umat Islam untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah 
dengan cara melaksanakan yang telah diperintahkannya dan menjauhi segala yang 
telah dilarang. Kalangan salafi sendiri memiliki tujuan dakwah untuk mengajak 
                                                          
10
 Muhammad Ramli Manajemen Stratejik Sektor Publik, (Cet. 1; Makassar: Alauddin 
University Press, 2014), h. 14-15. 
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jamaahnya untuk mengikuti dan berpegang teguh terhadap ajaran Al-Qur’an sesuai 
yang telah diajarkan oleh Rasulullah. 
b. Manajemen Strategi Salafi 
Guna mencapai tujuannya yaitu mengajak umat muslim untuk kembali 
berpedoman kepada Al-Qur’an dan Hadis diperlukan fungsi-fungsi manajemen 
strategi dimana manajemen menekankan kemampuan sumber-sumber internal 
sehingga dapat mencapai keunggulan yang kompetetif, khususnya manajemen 
strategi atau perencanaan yang matang mengingat dalam melakukan dakwah ini tidak 
mungkin pendakwah dapat mencapai tujuan yang diinginkan tanpa menentukan 
terlebih dahulu rencana yang digunakan mengenai hal yang didakwahkan, siapa 
sasaran dakwah tersebut, kapan akan dilaksanakan, dimana tempat pelaksanaan dan 
bagaimana cara melaksanakannya. Pencapaian tujuan yang dimaksud disini adalah 
tujuan jangka panjang. 
 
C. Rumusan Masalah 
 Perkembangan dakwah salafi di Indonesia terus mengalami peningkatan dari 
tahun ke tahun. Kalangan salafi yang menjadikan Al-quran dan Hadis sebagai 
pedoman hidup dan berusaha mendorong umat Islam untuk kembali kepada ajaran 
Islam setelah beberapa abad belakangan ini banyak umat Islam yang telah 
mengadopsi budaya barat, mulai dari pemikiran-pemikiran hingga tradisinya masih 
memiliki kesan tertutup mengenai strategi dakwahnya terutama di Kota Sengkang11. 
Mengingat di Kota Sengkang ini sendiri, Kalangan Salafi ataupun Dakwah Salafi ini 
                                                          
11Abdul Matin bin Salman, “Gerakan Salafiyah: Islam, Politik dan Rigiditas Interpretasi 
Hukum Islam”,  Mazahib Jurnal Pemikiran Umat Islam, vol XVI no 2 (Desember 2017)  h. 141. 
https://media.neliti.com/media/publications/229527-gerakan-salafiyah-islam-politik-dan-rigi-
bbb47c7e.pdf (Diakses 19 Januari 2019). 
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masih terkesan tertutup dan belum pernah di ekspos sebelumnya.Berdasarkan hal 
tersebut, adapun rumusan masalah dalam penelitian ini antara lain: 
1. Bagaimana dakwah Salafi di Kota Sengkang? 
2. Bagaimana manajemen strategi Salafi dalam berdakwah di Kota Sengkang? 
 
D. Penelitian Terdahulu 
Penelitian terkait strategi dakwah dari Kalangan salaf di Indonesia masih 
sangat kurang terutama penelitian di Sulawesi Selatan khususnya Kota Sengkang. 
Beberapa penelitian sebelumnya yang peneliti temukan melalui jurnal-jurnal, 
memiliki relevansi yang kuat dengan penelitian ini, namun tentunya memiliki 
berbagai perbedaan dengan penelitian yang dilakukan. Oleh sebab itu akan di 
paparkan penelitian-penelitian tersebut sehingga jelas dimana perbedaan sekaligus 
menekankan bahwa penelitian ini belum pernah dilakukan, mengingat melakukan 
penelitian yang telah dilakukan sebelumnya merupakan merupakan tindakan yang 
kurang etis dan kurang memiliki manfaat. Adapun penelitian-penelitian yang 
berhubungan dengan penelitian ini antara lain adalah: 
1. Penelitian yang dilakukan oleh Dady Hidayat dan dipublikasikan oleh Pusat 
Kajian Sosiologi Fakultas Ilmu Sosiologi dan Ilmu Politik Universitas 
Indonesia yang berjudul “Gerakan Dakwah Salafi di Indonesia pada Era 
Reformasi” menjelaskan tentang perbedaan tentang Kalangan Salaf 
melakukan dakwah pada era Orde Baru dan pada era Reformasi, dimana pada 
era Orde Baru sama seperti gerakan keislaman lainnya, Kalangan salaf hanya 
dapat menyampaikan dakwahnya di masjid-masjid kampus berbeda dengan 
zaman reformasi dimana para Kalangan salaf mulai mendapatkan kebebasan 
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untuk menyebarkan gagasan, ide dan ideologinya kepada khayalak luas. Hasil 
penelitian ini juga menyampaikan bahwa kemajuan gerakan dakwah pada era 
reformasi ini juga merupakan hasil dari jaringan sosial yang telah dibangun 
semenjak era orde baru.12Penelitian ini hanya membahas kemajuan dakwah 
salafi ketika pergantian era dari era Orde Baru ke era Reformasi. Hal ini 
berbeda dengan penelitian yang dilakukan, yang memfokuskan diri untuk 
mencari tahu strategi dakwah Kalangan salafi saat ini khususnya di Kota 
Sengkang yang menggunakan pendekatan manajemen. 
2. Penelitian Muhammad Ali Chozin, mahasiswa Institut Studi Islam Fahmina 
(ISIF) Cirebon pada Tahun 2013 yang berjudul “Strategi Dakwah Salafi di 
Indonesia” dan dipublikasikan oleh jurnal dakwah juga menjelaskan 
bagaimana kemajuan era darkwah Kalangan salaf setelah tumbangnya rezim 
Soeharto yakni pasca reformasi. Dimana setelah rezim ini berakhir Kalangan 
Salaf mulai dengan masif mulai membuat lembaga-lembaga khusus di bidang 
dakwah dan pendidikan seperti mendirikan yayasan, pesantren, lembaga 
kursus bahasa arab, penerbitan, rumah sakit dan tentunya memanfaatkan 
teknologi sebagai alat penyebaran dakwahnya. 13 Penelitian ini memiliki 
kesamaan dengan penelitian yang dilakukan, yakni membahas mengenai 
strategi dakwah salafi di Indonesia, akan tetapi penelitian yang dilakukan 
menggunakan pendekatan manajemen dan mengambil fokus lokasi di Kota 
Sengkang, Sulawesi Selatan. 
                                                          
12 Dady Hidayat, “Gerakan Dakwah Salafi di Indonesia pada Era Reformasi”,  Jurnal 
Sosiologi Masyarakat, Vol. 17 No. 2 (Juli 2012), http://lib.ui.ac.id/file?file=digital/20355709-S-
Dady%20Hidayat.pdf (Diakses pada 19 Januari 2019)  
13
 Muhammad Ali Chozin, “Strategi Dakwah Salafi di Indonesia”, Jurnal Dakwah, vol XIV 
no. 1(2013),https://media.neliti.com/media/publications/78009-ID-strategi-dakwah-salafi-di-
indonesia.pdf (Diakses pada 19 Januari 2019). 
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3. Penelitian yang dilakukan oleh Novi Maria Ulfah, mahasiswa Universitas 
Islam Negeri Walisongo di Kota Semarang dengan judul “Strategi dan 
Manajemen Dakwah Lembaga Dakwah Islam Indonesia (LDII) Kecamatan 
Tugu Kota Semarang” menjelaskan bahwa dalam melakukan dakwahnya 
yang bersifat personal dengan cara mengajak orang-orang terdekatnya 
terlebih dahulu seperti tetangga, keluarga dan kerabat untuk ikut dalam 
kegiatannya. LDII dalam menjalankan dakwahnya menerapkan prinsip 
manajemen yaitu, rencana, program kerja serta melakukan evaluasi kegiatan. 
Persamaan penelitian ini dengan penelitian yang akan dilakukan adalah sama-
sama membahas mengenai strategi dan manajemen dakwah, akan tetapi objek 
yang ada pada penelitian ini berbeda yaitu Kalangan Salaf.14 
 
Tabel 1.1 
Penelitian Terdahulu 
Penulis Judul Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan 
Dady 
Hidayat 
Gerakan 
Dakwah 
Salafi di 
Indonesia 
pada Era 
Reformasi 
Pada era Orde 
Baru, sebagaimana 
gerakan Islam 
lainnya hanya 
bersifat disruftif. 
Gerakan-gerakan 
ini hanya 
melakukan 
kegiatan di masjid-
masjid kampus dan 
terbatas dalam 
Membahas 
dakwah salafi 
Membahas 
strategi dakwah 
salafi yang 
berlandaskan 
prinsip 
manajemen, 
                                                          
14
 Novi Maria Ulfah, “Strategi dan Manajemen Dakwah Lembaga Dakwah Islam Indonesia 
(LDII) Kecamatan Tugu Kota Semarang, Jurnal Ilmu Dakwah, vol 35 no 2 (Juli-Desember 2015), 
https://www.researchgate.net/publication/319704744_STRATEGI_DAN_MANAJEMEN_DAKWAH
_LEMBAGA_DAKWAH_ISLAM_INDONESIA_LDII_KECAMATAN_TUGU_KOTA_SEMARA
NG (Diakses pada 19 Januari 2019). 
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menyampaikan 
gagasannya. Pada 
era reformasi 
gerakan ini 
mendapatkan 
kebebasan dan 
didorong oleh 
jaringan yang telah 
dibuat semenjak 
era Orde Baru. 
latar waktunya 
adalah saat ini 
dan lokasi 
penelitiannya 
adalah di Kota 
Sengkang 
 
Muhammad 
Ali Chozin 
Strategi 
Dakwah 
Salafi di 
Indonesia 
Membahas 
kemajuan era 
dakwah Kalangan 
salaf setelah 
tumbangnya rezim 
Soeharto yakni 
pasca reformasi. 
Dimana setelah 
rezim ini berakhir 
Kalangan Salaf 
mulai dengan 
masif mulai 
membuat lembaga-
lembaga khusus di 
bidang dakwah 
dan pendidikan 
seperti mendirikan 
yayasan, 
pesantren, lembaga 
kursus bahasa 
arab, penerbitan, 
rumah sakit dan 
tentunya 
memanfaatkan 
teknologi sebagai 
alat penyebaran 
dakwahnya. 
 
Membahas 
strategi 
dakwah salafi 
di Indonesia 
Penelitian ini 
menggunakan 
pendekatan 
manajemen dan 
lokasi 
penelitiannya 
mengkhususkan 
diri di Kota 
Sengkang 
 
Novi Maria 
Ulfah 
Strategi dan 
Manajemen 
LDII Kecamatan 
Tugu Kota 
Membahas 
strategi dan 
Penelitian ini 
memiliki objek 
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Dakwah 
Lembaga 
Dakwah Islam 
Indonesia 
(LDII) 
Kecamatan 
Tugu Kota 
Semarang 
Semarang 
melakukan 
dakwahnya secara 
personal dengan 
cara mengajak 
orang-orang 
terdekatnya 
terlebih dahulu 
seperti tetangga, 
keluarga dan 
kerabat untuk ikut 
dalam kegiatannya. 
LDII dalam 
menjalankan 
dakwahnya 
menerapkan 
prinsip manajemen 
yaitu, rencana, 
program kerja serta 
melakukan 
evaluasi kegiatan 
 
Manajemen 
Dakwah 
yang berbeda 
yakni Kalangan 
Salaf yang 
berada di Kota 
Sengkang 
Sumber: Data diolah, 2019  
Penelitian terdahulu tersebut memiliki kesamaan maupun perbedaan yang 
telah dipaparkan, dan perbedaan serta persamaan tersebut juga dapat menjadi bukti 
bahwa penelitian yang dilakukan belum pernah diteliti sebelumnya, mengingat bahwa 
jika melakukan penelitian yang telah pernah dilakukan sebelumnya dapat membuat 
penelitian ini mendapat kesan yang kurang baik atau kurang etis. 
 
E. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 
1. Tujuan Penelitian. 
 Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan sebelumnya, maka 
tujuan dalam penelitian ini adalah: 
a. Untuk mengetahui dakwah Salafi di Kota Sengkang. 
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b. Untuk mengetahui manajemen strategi Salafi dalam berdakwah di Kota 
Sengkang. 
2. Kegunaan Penelitian. 
a. Manfaat Teoretis 
Penelitian ini diharapkan mampu menyempurnakan General System Theory 
yang dikembangkan oleh Ludwig Von Bertalanffi pada Tahun 1950 yang 
menjelaskan bahwa dengan menggunakan taktik manajemen yang tepat maka akan 
menghantarkan individu menuju hasil yang memuaskan, dan hasil ini diyakini 
muncul ketika organisasi aktif melibatkan diri terhadap lingkungannya. Menurut 
Ludwig yang dikutip oleh Leonardo Budi mengemukakan bahwa percaya apabila 
survival ingin bertahan hidup maka dia harus membiasakan diri untuk beradaptasi dan 
berkawan dengan lingkungan sehingga dapat menjadi bagian dari lingkungan 
tersebut.15 Teori tersebut dapat ditinjau dari pentingnya prinsip manajemen digunakan 
dalam setiap aspek kehidupan agar dapat memenuhi target yang diinginkan, termasuk 
dalam berdakwah. Akan tetapi sebelum dapat memenuhi target, terlebih dahulu 
pendakwah perlu mengetahui cara untuk dapat mempengaruhi pemahaman 
sasarannya. 
b. Manfaat Praktis 
Penelitian ini diharapkan mampu menjadi acuan bagi para pendakwah 
khususnya Kalangan salaf sehingga dapat memenuhi tujuannya, yakni mendorong 
jamaahnya untuk berpedoman pada al-Qur’an dan Hadis serta menjauhi budaya-
budaya yang tidak sesuai dengan ajaran Islam. Penelitian ini juga diharapkan mampu 
                                                          
15
 Leonardo Budi, “Teori Organisasi Suatu Tinjauan Perspektif Sejarah ”, Jurnal 
Universitas Pandanaran, vol 10 no 24 (2012), 
http://jurnal.unpand.ac.id/index.php/index/search/authors/view?firstName=Leonardo&middleName=B
udi&lastName=Hasiholan&affiliation=&country=ID (Diakses pada 20 Januari 2019). 
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menjadi pengembangan ilmu pengetahuan mengenai dakwah salafi yang selama ini 
masih kurang di bahas di karya tulis ilmiah. 
14 
 
BAB II 
TINJAUAN TEORITIS 
 
A. General System Theory 
Teori ini di perkenalkan oleh Ludwig Von Bertalanffi pada Tahun 1950 
sebagai suatu alternatif yang muncul karena banyaknya pihak yang masih merasa 
kurang puas pada teori organisasi klasik dan teori organisasi non klasik yang 
sebelumnya telah diperkenalkan terlebih dahulu. Teori organisasi klasik 
menitikberatkan tentang analisis dan deskriptif bisa berhasil. Teori ini muncul untuk 
menekankan bahwa perencanaan dan perpaduan yang menyeluruh merupakan hal 
yang penting dalam mencapai tujuan. Teori ini menjelaskan bahwa suatu kelompok 
bukanlah suatu sistem yang tertutup dan hanya dapat berkaitan dengan lingkungan 
yang stabil.1 Teori ini menjelaskan bahwa suatu kelompok berada di dalam 
lingkungan yang sangat luas dan terintegrasi sehingga individu-individu yang ada di 
dalam kelompok tersebut harus melakukan interaksi dengan lingkungan tersebut 
untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.2 
Manajemen strategi dakwah juga dapat ditinjau melalui teori ini, dalam 
prinsip manajemen perencaan memegang peranan penting terhadap keberhasilan 
suatu tujuan. Apabila perencanaan dilakukan dengan baik dan benar, maka tentunya 
dapat menghasilkan target yang diinginkan. Teori ini juga dapat menjelaskan bahwa 
untuk mencapai target dimana para pendengar dakwah dari Kalangan Salaf ini dapat 
kembali kepada al-Qur’an dan Hadis sebagai pedoman hidupnya, maka pendakwah 
                                                          
1
 Leonardo Budi, “Teori Organisasi Suatu Tinjauan Perspektif Sejarah ”, Jurnal Universitas 
Pandanaran, vol 10 no 24 (2012). 
 
2
 eLearning System for Academic Community (eLISA) Universitas Gadjah Mada, “Teori-
teori Organisasi”. Situs Resmi eLISA. 
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(Da’i) perlu terlebih dahulu mengetahui cara-cara agar dapat meyakinkan pendengar 
dakwahnya, ibaratnya seperti memasuki fikiran dan perasaan pendengarnya sehingga 
mereka yakin dengan yang di sampaikan oleh pendakwah. 
 
B. Manajemen Strategi 
Ricky W. Griffin mendefinisikan manajemen sebagai sebuah proses yang 
saling berkaitan dimulai dari segi perencanaan, pengorganisasian, pengkoordinasian, 
dan pengontrolan sumber daya untuk mencapai sasaran atau tujuan yang diinginkan 
secara efektif dan efisien. Kata efektif disini mengacu pada berhasilnya tujuan atau 
target dicapai sesuai dengan yang direncanakan di awal, sedangkan makna efisien 
disini mengacu pada tugas yang ada telah dilaksanakan secara benar dan terorganisir.3 
Griffin menjelaskan bahwa suatu kelompok paling tidak harus memiliki sumber daya 
seperti sumber daya manusia, sumber daya alam, sumber daya dana atau keuangan 
serta informasi. Melalui manajemen keseluruhan sumber daya ini dapat dikelola dari 
individu-individu yang berbeda hingga akhirnya dapat memenuhi tujuan yang telah 
direncanakan4.  
Ada tiga alasan mengapa manajemen menjadi perlu dalam semua aspek 
kehidupan, yakni: 
1. Pencapaian tujuan. Untuk mencapai tujuan, manajemen menjadi hal yang 
paling diperlukan. Dengan menerapkan prinsip-prinsip manajemen maka tujuan akan 
lebih mudah untuk dicapai. 
                                                          
3
 Sarinah, S.Ag, M.Pd.I, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.1. 
http://www.academia.edu/34846657/PENGANTAR_MANAJEMEN (20 Januari 2019). 
4
 Aun Falestin Faletehan, Pengantar Ilmu Manajemen, http://digilib.uinsby.ac.id/20051/ (20 
Januari  2019). 
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2. Menjaga keseimbangan antara tujuan yang bertentangan. Ketika ada 
kepentingan dan tujuan atau sasaran yang berbeda di dalam suatu kelompok, prinsip 
manajemen kemudian dapat diterapkan untuk meminimalisir hal tersebut sehingga 
tujuan yang ingin di capai dapat sejalan antara individu yang satu dengan yang 
lainnya. 
3. Mencapai efisiensi dan efektivitas. Untuk dapat mencapai tujuan secara efektif 
dan efisien tentunya ilmu manajemen kembali menjadi hal yang penting untuk di 
terapkan.5 
Untuk mendapatkan tujuan yang diinginkan tentunya tidak terlepas dari 
sebuah proses. Proses atau fungsi-fungsi manajemen antara lain: 
1. Perencanaan 
Planning atau perencanaan merupakan rangkaian persiapan tindakan yang 
dilakukan untuk mendapatkan tujuan. Perencanaan merupakan pedoman atau acuan 
yang harus di turuji jika ingin mendapatkan hasil atau target sesuai yang diinginkan. 
Perencanaan memusatkan diri terhadap apa yang akan dilaksanakan, tujuan jangka 
pendek dan panjangnya, serta menentukan alat yang akan digunakan dalam mencapai 
tujuan tersebut. George R. Terry menjelaskan bahwa perencanaan merupakan usaha 
untuk membuat perkiraan tentang keadaan dan perumusan tindakan yang akan 
dilakukan di masa yang akan datang yang kiranya penting dilakukan untuk memenuhi 
hasil yang diinginkan.6 
 
                                                          
5
 Aun Falestin Faletehan,  Pengantar Ilmu Manajemen, http://digilib.uinsby.ac.id/20051/ (20 
Januari  2019). 
6
 Sarinah, S.Ag, M.Pd.I, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.27. 
http://www.academia.edu/34846657/PENGANTAR_MANAJEMEN (20 Januari 2019). 
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2. Pengorganisasian 
Fungsi ini adalah fungsi yang mengikuti perencanaan. Fungsi ini adalah 
fungsi dimana sumber daya manusia, modal, dan fisik digabungkan menjadi satu 
untuk mencapai tujuan kelompok. Menurut Daft Richard, pengorganisasian 
merupakan sebuah kegiatan pemanfaatan sumber daya organisasi untuk mencapai 
tujuan yang strategis. Dengan kata lain fungsi ini berhubungan dengan pembagian 
tugas. Hal yang penting untuk diperhatikan dalam pengorganisasian ini antara lain; 
menentukan arah serta sasaran kelompok, menganalisa beban kerja satuan kelompok, 
membuat uraian pekerjaan, menentukan pekerja yang di dasarkan atas beberapa 
pertimbangan.7 
3. Pengarahan 
Pengarahan merupakan proses implementasi program agar program tersebut 
dapat dilaksanakan oleh semua pihak dalam kelompok serta sebuah proses untuk 
memotivasi agar semua pihak tersebut dapat melaksanakan tanggung jawab dengan 
penuh kesadaran dan produktivitas yang tinggi.8 
4. Pengendalian 
Pengendalian merupakan proses untuk mengawasi atau mengamati secara 
berkesinambungan apakah pelaksanaan kegiatan telah sesuai dengan rencana kerja 
yang telah di tentukan dan melakukan revisi jika terjadi kesalahan. Pengendalian ini 
                                                          
7
 Sarinah, S.Ag, M.Pd.I, Pengantar Manajemen (Yogyakarta: Deepublish, 2017), h.43-44. 
http://www.academia.edu/34846657/PENGANTAR_MANAJEMEN (20 Januari 2019). 
8
 Sarinah, S.Ag, M.Pd.I, Pengantar Manajemen, h.8.  
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merupakan salah satu fungsi manajemen yang penting, mengingat fungsi-fungsi 
manajemen lainnya tidak akan berjalan dengan baik tanpa adanya fungsi ini. 9 
Strategi merupakan beberapa tindakan yang terintegrasi dan terkoordinir 
yang di gunakan untuk mendayagunakan kompetensi inti serta memperoleh 
keunggulan dalam bersaing.10 Pengertian khusus strategi adalah suatu tindakan yang 
mengalami peningkatan secara terus-menerus dan dilakukan sesuai sudut pandang 
yang diinginkan serta di harapkan untuk masa depan.11 
Manajemen strategi merupakan proses atau serangkaian kegiatan 
pengambilan keputusan yang bersifat menyeluruh dan mendasar yang telah disertai 
dengan cara melakukannya, yang dibuat dan diimplementasikan untuk mencapai 
tujuan kelompok. Melalui pengertian tersebut, terdapat beberapa aspek penting, 
yakni: 
a. Manajemen strategi merupakan proses atau kegiatan pengambilan 
keputusan. 
b. Keputusan yang ditetapkan bersifat menyeluruh sehingga menyentuh 
seluruh aspek penting dalam kelompok, terutama tujuan serta cara 
melaksanakannya atau mencapainya. 
c. Strategi digunakan untuk memberikan nilai terbaik sehingga dapat 
mewujudkan visi kelompok.12 
                                                          
9Sarinah, S.Ag, M.Pd.I, Pengantar Manajemen,h.106. 
10
 Priyono, Pengantar Manajemen (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2007), h. 59. 
https://www.binadarma.ac.id/wp-content/uploads/2016/03/PENGAMEN-FULL.pdf (20 Januari 2019). 
11
 Dr. Taufiqurokhman, S.Sos., M.Si, Manajemen Strategik (Jakarta Pusat: Fakultas Ilmu 
Sosial dan Ilmu Politik Universitas Prof. Dr. Moestopo Beragama, 2016), h. 21. 
https://moestopo.ac.id/wp-content/uploads/2016/09/MANAJEMEN-STRATEGIK-Oleh-Dr.-
Taufiqurokhman.-M.Si_.pdf (20 Januari 2019). 
12
 Aun Falestin Faletehan, Pengantar Ilmu Manajemen, http://digilib.uinsby.ac.id/20051/ 
(20 Januari  2019). 
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Proses manajemen strategi biasanya terdiri dari 5 tahapan, yaitu: 
1. Analisis Lingkungan 
Analisis lingkungan dilakukan dengan tujuan utama untuk mengidentifikasi 
peluang yang harus segera diberikan perhatian yang serius serta mengidentifikasi 
kendala-kendala atau ancaman-ancaman yang perlu di hindari. Analisis lingkungan 
biasanya terdiri atas dua komponen pokok yaitu, lingkungan eksternal dan internal. 
Lingkungan eksternal disini merupakan lingkungan industri, lingkungan operasional 
serta lingkungan umum, sedangkan lingkungan internal disini merupakan 
kompetensi, kemampuan serta sumber daya. Melalui analisis ini diharapkan 
pelaksana akan lebih memperoleh gambaran yang jelas dalam mempersiapkan 
strateginya sehingga dapat mengantisipasi segala implikasi yang di timbulkan oleh 
lingkungan. 
2. Penetapan misi serta tujuan 
Misi dan tujuan merupakan dua hal yang tidak bisa di pisahkan. Sebelum 
kelompok menetapkan tujuan maka terlebih dahulu kelompok tersebut harus 
menetapkan misi apa yang ingin dicapai. Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
apapun itu baru dapat dilaksanakan ketika misinya telah di tetapkan. Suatu kelompok, 
sekecil apapun itu tentunya memiliki misi yang ingin dicapai. Misi menurut 
pengertian merupakan tujuan unik yang membedakan kelompok dengan yang 
lainnya. Sama halnya misi, tujuan juga memegang peranan penting. Tujuan 
merupakan landasan untuk menggariskan hal-hal apa saja yang akan ditempuh dan 
arah tindakan untuk mencapai tujuan perusahaan, dengan kata lain tujuan merupakan 
sesuatu yang harus dicapai. 
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3. Perumusan strategi 
Untuk mencapai tujuan yang maksimal, kelompok harus menganalisis 
lingkungan eksternal, mengidentifikasi peluang dan ancaman, menentukan di mana 
kompetensi inti, serta memilih strategi yang cocok untuk di tetapkan. Formulasi 
strategi yang keliru akan memberikan dampak yang buruk bagi kelompok, sehingga 
perlu diketahui dan dicermati baik-baik mengenai kemungkinan yang akan terjadi. 
4. Pilihan serta penerapan strategi 
Implementasi strategi merupakan tindakan pengelolaan berbagai sumber 
daya yang mengarahkan dan mengendalikan pemanfaatan sumber daya tersebut 
melalui strategi yang dipilih. Implementasi yang berhasi sangat bergantung dengan 
kemampuan, keahlian serta keterampilan pelaksananya. 
5. Evaluasi serta pengendalian strategi 
Evaluasi merupakan tahapan ketika pelaksananya mencoba mencaritahu 
bahwa strategi yang telah dipilih dan diterapkan itu terlaksana dengan tepat dan 
mampu mencapai tujuan yang diharapkan.13 
17 hal yang dapat dijadikan sebagai pedoman sehingga kita dapat efektif 
dalam menerapkan manajemen strategi, diantaranya adalah: 
1. Mementingkan people process dibandingkan paper process. 
2. Menjadi proses pembelajaran bagi manajer dan karyawan. 
3. Menggunakan kata-kata yang di dukung oleh angka. 
4. Sederhana dan tidak rutin. 
5. Ada variasi tugas, anggota, pertemuan hingga kalender perencanaan. 
                                                          
13Priyono, Pengantar Manajemen (Sidoarjo: Zifatama Publishing, 2007), h. 59. 
https://www.binadarma.ac.id/wp-content/uploads/2016/03/PENGAMEN-FULL.pdf (20 Januari 2019). 
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6. Menantang asumsi yang mendasari strategi perusahaan kini. 
7. Tidak menutup diri terhadap berita buruk. 
8. Membuka diri serta semangat mencari dan belajar. 
9. Tidak menjadi mekanisme birokrasi. 
10. Tidak menjadi ritualistis atau teratur. 
11. Tidak formal, mudah diprediksi atau kaku. 
12. Tidak mengandung bahasa misterius. 
13. Tidak menjadi sistem yang formal untuk di kontrol. 
14. Tidak mengabaikan informasi kualitatif. 
15. Tidak dikendalikan oleh teknisi. 
16. Tidak boleh mengejar banyak strategi sekaligus. 
17. Selalu menggunakan pemahaman etika yang baik adalah bisnis yang 
baik.14 
 
C. Dakwah Kalangan Salafi 
Dakwah merupakan upaya-upaya yang di lakukan untuk mengomunikasikan 
ajaran agama Islam dan program pembangunan dengan bahasa agama kepada 
masyarakat untuk mendapatkan umpan balik yang positif. Umpan balik tersebut 
berupa peningkatan pemahaman serta pengamalan ajaran agama Islam dan kiprah 
masyarakat untuk meningkatkan kualitas hidupnya.15 Dakwah di era kontemporer 
                                                          
14Fred R. David, “Strategic Management Concepts and Cases”, (Florence: Prentice Hall, 
2011) Cet 13 Jil 1, h. 7. 
15Drs. H. Djawahir Tanthowi.MM, dkk, Buku Penunjang Tugas Penyuluh Agama 
Manajemen Dakwah(Dasar-dasar Dakwah/Penyuluhan Agama Islam), (Kementerian Agama RI, 
2011) h. 7. http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/Manajemen%20Dakwah-2011.pdf 
(20 Januari 2019).  
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telah melalui perubahan jika dibandingkan dengan dakwah yang selama ini 
dilakukan, yaitu ceramah (bi al-lisan), nasihat (mau’idhah hasanah), dan dakwah 
materi (dakwah bi al-hal) menuju perkembangan dakwah era kontemporer, yang 
ditandai dengan munculnya dakwah melalui tulisan (dakwah bi al-kitabah), dakwah 
yang menggunakan teknologi (e-dakwah), dan melalui lingkungan hidup (go green). 
Contohnya kegiatan training yang di gagaskan oleh Ary Ginanjar melalui ESQ, yang 
mampu memberikan pencerahan bagi pengembangan sumber daya manusia yang 
didasarkan pada basis spiritualisme.16 
Penyelenggaraan dakwah oleh pendakwah ini memiliki tantangan yang 
semakin berat dari masa ke masanya, terutama di era modernisasi sekarang. Banyak 
faktor yang dapat membawa perubahan bagi masyarakat, baik itu dari sisi cara 
berfikir, tingkah laku hingga karakter. Salah satunya adalah laju perkembangan 
teknologi dan ilmu pengetahuan yang kian hari semakin pesat. Hal ini dapat 
membawa dampak yang negatif terhadap karakter seseorang, tetapi tidak jarang pula 
membawa dampak yang positif sehingga masyarakat dapat dengan baik menguasai, 
mengolah serta mengelola alam untuk kesejahteraan hidup mereka.17 
Selama ini, aktivitas dakwah masih berpegang pada sistem konvensional. 
Kebijakan dakwah masih bersifat sentrifugal atau bisa di katakan metode serta 
pengolahan pesan dakwah masih di tentukan oleh selera pribadi pendakwah, kurang 
                                                          
16
 Andi Dermawan, “Manajemen Dakwah Kontemporer di Kawasan Perkampungan (Studi 
pada Kelompok Pengajian Asmaul Husna, Potorono, Banguntapan, Bantul, DIY)”, Jurnal Manajemen 
Dakwah eJournal UIN Sunan Kalijaga, vol 2 no 1 (Januari-Juni 2016). 
17
 Ristiana Kadarsih dan Mohammad Zamroni, “Urgensi Manajemen Strategis dalam 
Pengorganisasian Dakwah”, Jurnal Manajemen Dakwah, vol 1 no1 (Juli-Desember 2008). 
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menyentuh mati mad’u dan tidak dapat memecahkan problematika hidup yang di 
alami oleh mad’u.18 
Agama bekerja sebagaimana budaya yang dapat mengendalikan seluruh 
aktivitas, terlepas mengenai apa saja pemaknaan masyarakat mengenai agama 
tersebut. Contoh yang dapat kita temukan saat ini adalah hadirnya rekonstruksi agama 
melalui simbol-simbol dalam produk teknologi seperti Flexi hidayah, AXIS Muslim, 
dan sejenisnya. Hal ini bisa menjadi ancaman bagi keberadaan dakwah, mengingat 
keberadaan dakwah Islam mencoba untuk tidak terjebak dalam simbol tersebut, akan 
tetapi simbol tersebut memang “sah” diakui dalam “agama”. Islam sedang 
berhadapan dengan agama baru, yakni agama yang di rekonstruksi oleh kaum 
kapitalis. Buruknya, jika hal ini terus berlanjut sehingga masyarakat menjadi keliru 
untuk mengorelasisasikan produk atau fitur dalam produk tersebut dengan 
spritualitas, padahal produk atau fitur tersebut belum tentu mencerminkan kualitas 
spritual seseorang.19 
Secara bahasa, salafi artinya yang lewat, terdahulu, yang awal, yang telah 
disebutkan dan yang pertama, jadi, generasi salaf yaitu generasi pertama umat Islam 
dari kalangan sahabat, tabi’in, dan tabi’it dalam tiga masa yang mendapatkan 
kemuliaan dan keutamaan. Mereka juga disebut Salafiyyah atau Salafiyyun. 
Salafiyyah adalah penisfatan dari kata salaf yang berarti mengikuti jejak, Kalangan, 
dan jalan salaf. Salafiyyun yaitu bentuk bentuk jamak dari salafi, bermakna orang 
                                                          
18
 Abdul Karim Syeikh, “Pola Dakwah dalam Era Reformasi”, Jurnal Al Bayan, vol 22 no 
31 (Januari-Juni 2015) h. 110. 
19
 Moch. Fahruroji, “Dakwah Islam dan Inovasi Media: Peluang dan Ancaman Media 
Global atas Dakwah Islam”,  Jurnal Dakwah dan Komunikasi, vol 4 no 1 (Januari-Juni 2010) h.124-
125. 
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yang mengikuti salaf.20Salafiyyun disini merupakan pihak-pihak yang masih 
mengikuti ajaran dari generasi salafi. 
Adapun manhaj salafi yaitu sebutan yang digunakan bagi orang-orang yang 
mengikuti metode dan pola dakwah yang dilakukan dikalangan sahabat, tabi’in, dan 
tabi’it tabi’in. Di sinilah kalangan salafi menganggap bahwa ajaran Islam harus 
mengikuti ajaran di masa Rasulullah, sahabat, tabi’in,dan tabi’it tabi’in. jika melihat 
tahun terakhir dari masa tabi’it tabi’in, maka Ahmad Bin Hambali (780-855/164-241) 
diyakini sebagai orang terakhir dari generasi salaf.21 Ajaran ini diyakini harus 
berpedoman kepada Al-quran dan Hadits. 
Perkembangan Islam yang seperti dijelaskan di atas juga menjadi tujuan 
utama yang ingin diperangi oleh para Kalangan salaf yang menganggap bahwa ajaran 
Islam harus mengikuti ajaran di masa Rasulullah, sahabat, tabi’in, serta tabi’it 
tabi’in.22 Generasi ini diakui keimanannya serta di kenal peranannya dalam Islam dan 
diterima ucapannya oleh kaum muslimin dari generasi ke generasi lainnya.23 
Mengingat salaf memperoleh pengetahuan Islam langsung dari Nabi Muhammad 
menjadikan praktik yang diterapkannya terkesan masih suci dimana generasi-generasi 
                                                          
20Abu Muhammad Dzulqarnain, ”Hakikat Dakwah Salafiyah”, http://annashihah.com/?18, 
diakses tanggal 10 Januari 2019 Pada Pukul 17:49 Wita. 
21John L. Esposito, Enksiklopedia Oxford Dunia Islam Modern, (Terjemahan, Eva YN., 
Femmy Syahranni, Jarot W., Poerwanto, Rofik S.), (Bandung: MIzan, 2002), Cet II ,Jilid V, h. 104. 
22
 Muhammad Ali Chozin, “Strategi Dakwah Salafi di Indonesia”, Jurnal Dakwah, vol XIV 
no 1(2013) h. 5-6, https://media.neliti.com/media/publications/78009-ID-strategi-dakwah-salafi-di-
indonesia.pdf (Diakses pada 19 Januari 2019). 
23
 Drs. H. Muhammaddin, M.Hum, “Kalangan Salafiyah”, JIA, vol XIV no 2 (Desember 
2013)h.194. https://media.neliti.com/media/publications/99519-ID-Kalangan-salafiyah.pdf (Diakses 
pada 21 Januari 2019). 
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berikutnya hingga saat ini ajaran Islam telah tercemar dengan ajaran budaya serta 
agama lain yang membuatnya jauh dari hukum Islam.24 
Kenyataannya, walaupun terdapat peningkatan kuantitatif atas pusat atau 
lembaga dakwah yang tiap tahunnya terus meningkat tetapi gerakan dakwah di 
Indonesia belum mencermintah sistem yang memadai. Salah satu masalah yang 
sering dihadapi adalah belum atau tidak adanya perencanaan yang dilakukan serta 
kurangnya pemahaman pendakwah terhadap umat dan permasalahannya.25 Dalam 
melakukan dakwah/penyuluhan agama Islam, pendakwah memerlukan perancanaan 
yang matang agar dapat mencapai tujuan dengan tingkat keberhasilan yang tinggi 
pula. Tidak ada atau kurangnya perencanaan dapat mengakibatkan pendakwah 
menjadi kehilangan arah dan kehilangan orientasi misinya. Akibat kurangnya 
perencanaan ini dapat mengakibatkan masyarakat kurang atau bahkan tidak 
mengalami kemajuan dalam kehidupannya, baik kehidupan yang bersifat duniawi 
maupun yang bersifat ukhrawi. Kegagalan pendakwah ini juga dapat mengakibatkan 
akhlak, kehidupan ekonomi, serta kehidupan sosial masyarakat menjadi semakin 
terpuruk.26 Perencanaan menjadi hal terpenting yang harus diperhatikan oleh 
pendakwah sebelum melakukan dakwahnya. 
Untuk mencapai tujuan dan harapan pendakwah, da’i harus pandai dalam 
meyakinkan mad’u dengan cara menyampaikan hal yang benar sesuai dengan Al-
                                                          
24
 Aden Rosadi, “Gerakan Salaf”, TOLERANSI: Media Komunikasi Umat Beragama, vol 7 
no 2 (Juli-Desember 2015) h. 194. http://ejournal.uin-suska.ac.id/index.php/toleransi/article/view/1430 
(Diakses pada 21 Januari 2019) 
25
 Nawawi, “Strategi Dakwah Studi Pemecahan Masalah”, Jurnal Dakwah dan Komunikasi, 
vol 2 no 2 (Juli-Desember 2008) h. 270. 
26
 Drs. H. Djawahir Tanthowi.MM, dkk, Buku Penunjang Tugas Penyuluh Agama 
Manajemen Dakwah(Dasar-dasar Dakwah/Penyuluhan Agama Islam), (Kementerian Agama RI, 
2011) h. 7. http://simbi.kemenag.go.id/pustaka/images/materibuku/Manajemen%20Dakwah-2011.pdf 
(20 Januari 2019).  
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quran dan hadis agar da’i mempunyai pegangan yang kuat untuk meyakinkan mad’u 
sehingga apa yang di sampaikan dapat diterima dengan ikhlas. 
Sebagaimana firman Allah Q.S. Hijr/15:94: 
َينِكِرِشُمْلٱ ِنَع ِضِرِعَأَو ُرَمِؤُت اَمِب ِعَدِصٱَف  
Terjemahannya: 
’’Maka sampaikanlah olehmu secara terang-terangan segala apa yang 
diperintahkan (kepadamu) dan berpalinglah dari orang-orang yang musyrik.’’27 
 
 
  
 
                                                          
27
 Departemen Agama RI. Al-Qur’an dan Terjemahannya. 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan didalam penelitian ini adalah metode 
kualitatif. Metode penelitian kualitatif sering disebut metode penelitian naturalistik 
karena penelitiannya dilakukan pada kondisi yang alamiah (natural setting), disebut 
juga metode etnografi, karena pada awalnya metode ini lebih banyak digunakan 
untuk penelitian bidang antropologi budaya, disebut metode kualitatif karena data 
yang terkumpul dan analisisnya lebih bersifat kualitatif.1 Penelitian kualitatif 
dilakukan dengan tujuan agar dapat memahami atau mengetahui fenomena-fenomena 
yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, dan 
tindakan lain dengan cara mendeskripsikan kata-kata dan bahasa, yang terpenting 
dalam penelitian kualitatif adalah segala sesuatunya berjalan dengan alamiah, 
penelitian dan pengamatan dilakukan berdasarkan pada kenyataan yang ada 
dilapangan bukan penelitian yang dilakukan dengan memberikan perlakuan terhadap 
objeknya.2  
Penelitian kualitatif memiliki lima macam karakter, yaitu (1) Peneliti, 
sebagai instrumen utama dalam penelitian; (2) Data yang dikumpulkan, dalam 
penelitian ini data yang dimaksud cenderung berbentuk kata-kata daripada berbentuk 
angka; (3) Peneliti disini lebih menekankan pada proses penelitian bukannya semata-
mata pada hasil yang diperoleh; (4) Peneliti melakukan analisis induktif, peneliti 
                                                          
1
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013) h.7. 
2
 Mudrajat Kuncoro, 2013. Metode Riset Untuk Bisnis & Ekonomi, Edisi Keempat (Jakarta: 
Erlangga, 2013) h.3. 
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cenderung mengungkapkan makna dari keadaan yang diamati; dan (5) Kedekatan 
peneliti dengan responden sangat penting dalam penelitian. Ada beberapa tipe 
penelitian kualitatif secara umum, diantaranya adalah fenomenologi, etnografi, 
grounded teori, dan studi kasus.3 Penelitian ini sendiri menggunakan metode 
kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 
Penelitian ini dilakukan di Kota Sengkang, Provinsi Sulawesi Selatan.  
 
B. Pendekatan Penelitian 
Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
pendekatan manajemen strategi, dengan alasan karena penelitian ini diarahkan untuk 
memahami dan menjelaskan mengenai strategi dakwah para Kalangan Salaf di Kota 
Sengkang yang dipadukan dengan pendekatan manajemen. Yang dimaksud dengan 
pendekatan manajemen disini adalah peneliti meminjam teori mapan yang di gunakan 
dalam bidang disiplin ilmu manajemen strategi untuk mengungkapkan dan 
menjelaskan mengenai suatu fenomena atau gejala yang terkait dengan, sehingga 
peneliti mampu membuat penjelasan dari fenomena-fenomena yang ada. Dalam 
pencarian kebenaran ini perlu ada pengkajian sumber kebenaran ilmu pasti dan ilmu 
sosial. Kemudian dari kajian tersebut, dilanjutkan kajian kritis sumber kebenaran 
dalam penelitian ini.  
 
 
                                                          
3
 M. Syahran Jailani, “Ragam Penelitian Qualitative (Ethnografi, Fenomenologi, Grounded 
Theory, dan Studi Kasus)”, Edu-Bio, vol 4 (2013) h. 48. 
http://id.portalgaruda.org/?ref=browse&mod=viewarticle&article=252708 (Di akses pada 21 Januari 
2019) 
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C. Jenis dan Sumber Data 
Penelitian ini menggunakan jenis data subyek berupa opini, sikap, 
pengalaman atau karakteristik dari seseorang atau sekelompok orang yang menjadi 
subyek penelitian (responden).4 Kemudian data primer dan data sekunder digunakan 
sebagai sumber data dalam penelitian ini. Data primer lebih mengacu pada informasi 
yang diperoleh langsung dari pengamatan objek yang diteliti misalnya informasi yang 
diperoleh melalui wawancara dengan informan yang telah ditentukan yakni pihak 
para Kalangan Salaf yang ada di Kota Sengkang yang direncanakan berjumlah 4 
orang yakni 1 pengurus Darus Salaf, 2 pengajar Darus Salaf, 1 murid Darus Salaf 
sedangkan data sekunder merupakan data yang diperoleh dari sumber yang telah ada 
atau dengan kata lain data diperoleh secara tidak langsung melainkan melalui media 
perantara seperti melalui buku, karya ilmiah, dan dokumen lain yang relevansinya 
sama dengan penelitian ini. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Pelaksanaan penelitian ini membutuhkan data penelitian, dimana untuk 
mengumpulkan data yang diperlukan digunakan dua metode yaitu metode primer dan 
metode sekunder. Adapun metode pengumpulan data yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
                                                          
4
 Nur Indriantoro dan Bambang Supom, Metodologi Penelitian Bisnis untuk Akuntansi dan 
Manajemen Edisi Pertama, (Yogyakarta: BPFE Fakultas Ekonomika dan Bisnis UGM, 2013) h.34.     
 
30 
 
 
 
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data apabila peneliti 
ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan permasalahan yang harus 
diteliti dan apabila peneliti merasa ingin mengetahui hal-hal yang lebih mendalam 
dari responden. Untuk wawancara mendalam dilakukan dengan informan yang 
dianggap berkompeten. Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan metode 
wawancara semi terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan secara lebih bebas yang 
merupakan gabungan dari teknik wawancara terstruktur dan tidak terstruktur, mula-
mula peneliti menanyakan beberapa pertanyaan yang terstruktur, kemudian satu 
persatu pertanyaan tersebut diperdalam dengan tujuan untuk mencari keterangan lebih 
lanjut. Tujuan dari jenis wawancara ini adalah untuk menemukan permasalahan yang 
lebih terbuka serta memperoleh jawaban maupun keterangan yang lebih lengkap dan 
mendalam. Wawancara yang dilakukan bersifat terbuka, di mana subjek mengetahui 
bahwa mereka sedang berada pada tahap wawancara serta subjek telah mengetahui 
maksud dan tujuan wawancara tersebut. 
 
Tabel 3.1 
Informan Penelitian 
 
No Nama Instansi Jabatan/Pekerjaan 
1. 
Muhammad Ma’had Darus Salaf Sengkang Pengajar 
2. 
Ust. Lukman Ma’had Darus Salaf Sengkang Pembina Ma’had 
3. 
Humaira Madrasah Putri Darus Salaf Sengkang Pengajar 
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4. Fadhilah 
Madrasah Putri Darus 
Salaf Sengkang Pengajar 
 
2. Studi Pustaka 
Studi pustaka adalah teknik pengumpulan data dengan melakukan 
penelusuran dengan menggunakan referensi dari buku, jurnal, makalah  dan 
perundang-undangan terkait dengan objek penelitian  untuk mendapatkan konsep dan 
data-data yang relevan dengan permasalahan yang dikaji sebagai penunjang 
penelitian. 
3. Dokumentasi 
Studi dokumentasi merupakan pelengkap dari metode observasi dan 
wawancara dalam penelitian kualitatif.5 Teknik ini digunakan untuk menghimpun 
berbagai data sekunder yang memuat informasi tertentu yang bersumber dari 
dokumen-dokumen tertulis. Dokumen berguna karena dapat memberikan latar 
belakang yang lebih luas mengenai pokok penelitian, dapat dijadikan bahan 
triangulasi untuk mengecek kesesuaian data dan merupakan bahan utama dalam 
penelitian. 
4. Internet Searching 
Internet searching merupakan penelitian yang dilakukan dengan 
mengumpulkan berbagai tambahan referensi yang bersumber dari internet guna 
melengkapi referensi penulis serta digunakan untuk menemukan fakta atau teori 
berkaitan dengan masalah yang diteliti. 
 
 
                                                          
5
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen (Bandung: Alfabeta, 2013) h.22. 
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E. Instrumen Penelitian 
Instrumen penelitian atau alat penelitian yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah pedoman wawancara dan penulis sendiri. Pedoman wawancara digunakan 
sebagai instrumen penelitian dalam penelitian ini karena proses pengumpulan data 
dalam penelitian ini adalah dengan cara wawancara mendalam. Wawancara 
mendalam yang dilakukan oleh peneliti mengunakan pedoman wawancara berupa 
daftar pertanyaan terbuka dengan bantuan alat penunjang seperti perekam suara, 
kamera dan alat tulis yang dapat mengukur ataupun menggambarkan fenomena yang 
diamati. Nasution sendiri mengemukakan bahwa dalam penelitian kualitatif manusia 
juga merupakan instrumen penelitian yang penting. Hal tersebut dikarenakan segala 
sesuatunya belum mempunyai bentuk yang pasti, sehingga penulis sebagai instrumen 
penelitian harus divalidasi, seberapa jauh penulis siap melakukan penelitian dengan 
menggunakan teknik wawancara mendalam.6 
 
F. Metode Analisis Data 
Analisis data merupakan proses sistematis dalam mencari dan menyusun 
data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan dan dokumentasi dengan 
cara mengorganisasikan data tersebut kedalam kategori, menjabarkan ke unit-unit, 
melakukan sintesa, menyusun kedalam pola, memilih mana yang penting dan yang 
akan dipelajari dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri 
maupun orang lain.7 Analisis data yang dilakukan secara kualitatif memulai analisa 
                                                          
6
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.48. 
7
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.60. 
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dari lapangan atau fakta empiris dengan cara terjun ke lapangan kemudian 
mempelajari fenomena yang ada dilapangan. Ada beberapa tahap dalam aktivitas 
analisis data, yaitu: 
1. Reduksi data dilakukan dengan jalan memfokuskan perhatian dan pencarian materi 
penelitian dari berbagai literatur yang digunakan sesuai dengan pokok materi yang 
telah diajukan pada rumusan masalah. Data yang relevan dianalisis secara cermat, 
sedangkan yang kurang relevan disishkan. 
2. Penyajian data dilakukan unjtuk menyajikan kumpulan informasi tersusun yang 
memungkinkan untuk dilakukan penarikan kesimpulan dengan mengaitkan tema-
tema yang telah ditetapkan sebelumnya pada tahapan reduksi data. 
3. Penarikan kesimpulan, dari pengumpulan data dan analisa data yang telah 
dilakukan, peneliti mencari makna dari setiap gejala yang diperolehnya dalam 
proses penelitian, mencatat, keterbatasan yang dihadapi, dalam penelitian ini, dan 
implikasi positif yang diharapkan bisa diperoleh dari penelitian ini. 
 
G. Pengujian Keabsahan Data 
Sebuah penelitian harus diteliti keabsahaannya sehingga dapat dikatakatan 
valid atau mengungkapkan kebenaran yang objektif. Uji keabsahan data dalam 
penelitian kualitatif meliputi uji kredibilitas data, uji transferability, uji dependability 
dan uji confirmability. Menguji data dengan memanfaatkan sesuatu yang lain diluar 
data itu namun memiliki hubungan yang jelas yakni dengan melakukan pengecekan 
atau menggolong-golongkan hal yang mampu dijadikan sebagai pembanding dari 
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data tersebut.8 Dengan demikian dalam penelitian ini uji keabsahan data dilakukan 
dengan: 
1. Triangulasi Sumber Data 
Triangulasi sumber data adalah menggali kebenaran atas informasi tertentu 
melalui berbagai metode dan sumber perolehan data melalui wawancara, observasi 
maupun survey, dokumen tertulis, arsip, catatan resmi, tulisan pribadi dan gambar 
atau foto. Metode atau sumber perolehan data yang digunakan tersebut akan 
menghasilkan data yang berbeda dan menghasilkan pandangan yang berbeda pula 
terkait fenomena yang diteliti. Adanya perbedaan pandangan tersebut akan 
menghasilkan keluasan pengetahuan untuk memperoleh kebenaran handal.  
2. Triangulasi Teknik 
Triangulasi teknik dilakukan dengan cara membandingkan informasi atau 
data dengan cara yang berbeda. Triangulasi teknik adalah usaha mengecek keabsahan 
data atau mengecek keabsahan temuan dalam penelitian. Triangulasi teknik dapat 
dilakukan dengan menggunakan lebih dari satu teknik pengumpulan data untuk 
mendapatkan data yang sama. Pelaksanaan juga dapat dilakukan dengan cara cek dan 
recek.9 Penulis melakukan pengecekan dengan cara melakukan wawancara dengan 
para Kalangan salaf yang berbeda sebanyak 4 narasumber.   
3. Menggunakan Bahan Referensi 
                                                          
8
 Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.64. 
 
9
 Bahtiar S Bachri, “Meyakinkan Validitas Data Melaluli Triangulasi pada Penelitian 
Kualitatif”, Jurnal Teknologi Pendidikan, vol 10 no 1, h. 48. 
http://yusuf.staff.ub.ac.id/files/2012/11/meyakinkan-validitas-data-melalui-triangulasi-pada-penelitian-
kualitatif.pdf (Diakses pada 21 Januari 2019). 
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Bahan referensi disini adalah adanya pendukung untuk membuktikan data 
yang telah ditemukan oleh peneliti.10 Sebagai contoh, data hasil wawancara perlu 
didukung dengan adanya rekaman wawancara. Data terkait interaksi manusia atau 
gamabaran suatu keadaan perlu didukung oleh foto-foto. Alat-alat bantu perekam data 
dalam penelitian kualitatif, seperti kamera atau alat rekam suara sangat diperlukan 
oleh peneliti. Dalam laporan penelitian, sebaiknya data-data yang dikemukakan perlu 
dilengkapi dengan foto-foto atau dokumen autentik sehingga menjadi lebih dapat 
dipercaya. 
                                                          
10
  Sugiyono, Metode Penelitian Manajemen, (Bandung: Alfabeta, 2013) h.70. 
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BAB IV 
IMPLEMENTASI MANAJEMEN STRATEGI SALAFI DALAM 
BERDAKWAH DI SENGKANG 
 
A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian 
Kabupaten Wajo letaknya kurang lebih 250 km dari Makassar Ibukota 
Provinsi Sulawesi Selatan. Kota ini dikenal sebagai kota niaga karena masyarakatnya 
yang sangat piawai dalam berdagang. Berbagai macam kebutuhan hidup konon 
memiliki harga yang relatif murah jika dibandingkan di daerah lainnya. Selain kota 
niaga, kabupaten Wajo juga dikenal sebagai kota Sutera. Aktivitas masyarakat Wajo 
dalam mengelola kain sutera telah dilakukan secara turun-temurun dan dapat 
ditemukan hampir di setiap kecamatan yang ada di kabupaten Wajo Wajo berarti 
bayangan atau bayang-bayang (wajo-wajo). Di bawah bayang-bayang (wajo-wajo, 
bahasa Bugis, artinya pohon bajo) diadakan kontrak sosial antara rakyat dan 
pemimpin adat yang sepakat membentuk Kerajaan Wajo. Perjanjian itu diadakan di 
sebuah tempat yang bernama Tosora yang kemudian menjadi ibu kota kerajaan Wajo. 
Ada versi lain tentang Wajo, yaitu kisah We Tadampali, seorang putri dari 
Kerajaan Luwu yang diasingkan karena menderita penyakit kusta. Beliau 
dihanyutkan hingga masuk daerah Tosora. Kawasan itu kemudian disebut Majauleng, 
berasal dari kata maja (jelek/sakit) oli' (kulit). Konon kabarnya beliau dijilati kerbau 
belang di tempat yang kemudian dikenal sebagai Sakkoli (sakke'=pulih; oli=kulit) 
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sehingga beliau sembuh. Saat beliau sembuh, beserta pengikutnya yang setia ia 
membangun masyarakat baru, hingga suatu saat datang seorang pangeran dari Bone 
(ada juga yang mengatakan Soppeng) yang beristirahat di dekat perkampungan We 
Tadampali. Singkat kata mereka kemudian menikah dan menurunkan raja-raja Wajo. 
Wajo adalah sebuah kerajaan yang tidak mengenal sistem to manurung sebagaimana 
kerajaan-kerajaan di Sulawesi Selatan pada umumnya. Tipe Kerajaan Wajo bukanlah 
feodal murni, tetapi kerajaan elektif atau demokrasi terbatas. 
Kebesaran tanah Wajo pada masa dahulu, termasuk kemajuannya di bidang 
pemerintahan, kepemimpinan, demokrasi dan jaminan terhadap hak-hak rakyatnya. 
Adapun konsep pemerintahan adalah: 
1. Kerajaan 
2. Republik 
3. Federasi, yang belum ada duanya pada masa itu 
Hal tersebut semuanya ditemukan dalam Lontarak Sukkuna Wajo. 
Sebagaimana yang diungkapkan bahwa beberapa nama pada masa Kerajaan Wajo 
yang berjasa dalam mengantar Tana Wajo menuju kepada kebesaran dan kejayaan 
antara lain: 
1. Latadampare Puangrimaggalatung 
2. Petta Latiringeng To Taba Arung Simettengpola 
3. Lamungkace Toaddamang 
4. Latenrilai Tosengngeng 
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5. Lasangkuru Patau 
6. Lasalewangeng To Tenri Rua 
7. Lamaddukkelleng Daeng Simpuang, Arung Singkang (Pahlawan Nasional) 
8. Lafariwusi Tomaddualeng 
Dan masih banyak lagi nama-nama yang berjasa di Wajo yang menjadi 
peletak dasar kebesaran dan kejayaan Wajo. 
Beberapa versi tentang kelahiran Wajo, yakni: 
1. Versi Puang Rilampulungeng 
2. Versi Puang Ritimpengen 
3. Versi Cinnongtabi 
4. Versi Boli 
5. Versi Kerajaan Cina 
6. Versi masa Kebataraan 
7. Versi masa ke Arung Matoa-an 
Dari versi tersebut, disepakati yang menjadi tahun dari pada Hari lahirnya 
Wajo ialah versi Boli, yakni pada waktu pelantikan Batara Wajo pertama Latenri Bali 
Tahun 1399, dibawah pohon besar (pohon Bajo). Tempat pelantikan sampai sekarang 
masih bernama Wajo-Wajo, di daerah Tosora Kecamatan Majauleng. 
Terungkap bahwa, pada mulanya Latenri Bali bersama saudaranya bernama 
Latenri Tippe diangkat sebagai Arung Cinnongtabi, menggantikan ayahnya yang 
bernama Lapatiroi. Akan tetapi dalam pemerintahannya, Latenri Tippe sering berbuat 
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sewenang-wenang terhadap rakyatnya yang diistilahkan ”Narempekengngi Bicara 
Tauwe”, maka Latenri Bali mengasingkan dirinya ke Penrang (sebelah Timur 
Tosora) dan menjadi Arung Penrang. Akan tetapi tak lama kemudian dia dijemput 
rakyatnya dan diangkat menjadi Arung Mata Esso di Kerajaan Boli. Pada upacara 
pelantikan dibawah pohon Bajo, terjadi perjanjian antara Latenri Bali dengan 
rakyatnya dan diakhiri dengan kalimat ”Bataraemani Tu Mene’ Na Jancitta, Tanae 
Mani Riawana” (Hanya Batara Langit di atas perjanjian kita, dan bumi di 
bawahnya) Naritellana Petta Latenri Bali Petta Batara Wajo. 
Berdasarkan perjanjian tersebut, maka dirubahlah istilah Arung Mata Esso 
menjadi Batara, dan kerajaan baru didirikannya, yang cikal bakalnya dari Kerajaan 
Boli, menjadi Kerajaan Wajo, dan Latenri Bali menjadi Batara Wajo yang pertama. 
Sedangkan untuk menentukan tanggal Hari Jadi Wajo, dikemukakan beberapa versi, 
yakni: 
1. Versi tanggal 18 Maret, ketika armada Lamaddukkelleng dapat 
mengalahkan armada Belanda di perairan Pulau Barrang dan 
Koddingareng. 
2. Versi tanggal 29 Maret, ketika dalam peperangan terakhir, 
Lamaddukkelleng di Lagosi, dapat memukul mundur pasukan gabungan 
Belanda dan sekutu-sekutunya. 
3. Versi tanggal 16 Mei, ketika Lasangkuru Patau bergelar Sultan Abdul 
Rahman Arung Matoa Wajo, memeluk agama Islam. 
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4. Versi ketika Andi Ninnong Ranreng Tuwa Wajo, menyatakan di depan 
Dr. Sam Ratulangi dan Lanto Dg. Pasewang di Sengkang pada Tahun 
1945 bahwa rakyat Wajo berdiri di belakang Negara Kesatuan Indonesia. 
Dari versi tersebut, disepakati yang menjadi tanggal daripada Hari Jadi 
Wajo, ialah versi tanggal 29 Maret, karena sepanjang sejarah belum pernah ada 
pejuang yang mampu mengalahkan Belanda pada pertempuran terakhir. Peristiwa ini 
terjadi pada Tahun 1741. Dengan perpaduan dua versi tersebut di atas, maka 
disepakati: Hari lahirnya Wajo ialah Tanggal 29 Maret 1399. 
Perkembangan Kerajaan Wajo 
Dalam sejarah perkembangan Kerajaan Wajo, kawasan ini mengalami masa 
keemasan pada zaman La Tadampare Puang Ri Maggalatung Arung Matowa, yaitu 
raja Wajo ke-6 pada abad ke-15. Islam diterima sebagai agama resmi pada tahun 
1610 saat Arung Matowa Lasangkuru Patau Mula Jaji Sultan Abdurrahman 
memerintah. Hal itu terjadi setelah Gowa, Luwu dan Soppeng terlebih dahulu 
memeluk agama Islam. 
Pada abad ke-16 dan 17 terjadi persaingan antara Kerajaan Makassar (Gowa 
Tallo) dengan Kerajaan Bugis (Bone, Wajo dan Soppeng) yang membentuk 
aliansi tellumpoccoe untuk membendung ekspansi Gowa. Aliansi ini kemudian pecah 
saat Wajo berpihak ke Gowa dengan alasan Bone dan Soppeng berpihak ke Belanda. 
Saat Gowa dikalahkan oleh armada gabungan Bone, Soppeng, VOC dan Buton, 
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Arung Matowa Wajo pada saat itu, La Tenri Lai To Sengngeng tidak ingin 
menandatangani Perjanjian Bungayya. 
Akibatnya pertempuran dilanjutkan dengan drama pengepungan Wajo, 
tepatnya Benteng Tosora selama 3 bulan oleh armada gabungan Bone, dibawah 
pimpinan Arung Palakka. Setelah Wajo ditaklukkan, tibalah Wajo pada titik nadirnya. 
Banyak orang Wajo yang merantau meninggalkan tanah kelahirannya karena tidak 
sudi dijajah. Hingga saat datangnya La Maddukkelleng Arung Matowa Wajo, Arung 
Peneki, Arung Sengkang, Sultan Pasir, beliaulah yang memerdekakan Wajo sehingga 
mendapat gelar Petta Pamaradekangngi Wajo (Tuan yang memerdekakan Wajo). 
Kontroversi 
Arung Matowa Wajo masih kontroversi, yaitu: 
Versi pertama, pemegang jabatan Arung Matowa adalah Andi Mangkona 
Datu Soppeng sebagai Arung Matowa Wajo ke-45, setelah beliau terjadi kekosongan 
pemegang jabatan hingga Wajo melebur ke Republik Indonesia. 
Versi kedua hampir sama dengan yang pertama, tetapi Ranreng Bettempola 
sebagai legislatif mengambil alih jabatan Arung Matowa (jabatan eksekutif) hingga 
melebur ke Republik Indonesia. 
Versi ketiga, setelah lowongnya jabatan Arung Matowa maka Ranreng Tuwa 
(H.A. Ninnong) sempat dilantik menjadi pejabat Arung Matowa dan memerintah 
selama 40 hari sebelum kedaulatan Wajo diserahkan kepada Gubernur Sulawesi saat 
itu, yaitu Bapak Ratulangi. 
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Demikianlah sejarah Wajo hingga melebur ke Republik Indonesia, kemudian 
ditetapkan sebagai sebuah kabupaten sampai saat ini1. Ibukota dari Kabupaten Wajo 
sendiri adalah Kota Sengkang. 
Kota Sengkang adalah ibukota Kabupaten Wajo merupakan salah satu kota 
kecil yang terletak di Provinsi Sulawesi Selatan dan berada di antara 3039’ – 4016’ 
Lintang Selatan dan 119053’ – 120027’ Bujur Timur. Luas wilayah kota Sengkang 
secara keseluruhan adalah 38,27 km2 yang meliputi satu kecamatan yaitu Kecamatan 
Tempe atau terdiri dari 16 kelurahan2. Menurut beberapa sumber arti kata sengkang 
adalah tempat atau daerah persinggahan, kedatangan, dan bersama-sama datang. 
Sehubungan dengan makna sengkang tersebut dapat disimpulkan bahwa wilayah 
Sengkang merupakan tempat strategis yang membuat orang-orang jika melewatinya 
akan singgah karena adanya sesuatu yang istimewa dan menarik di tempat ini3. 
Kota Sengkang berbatasan dengan daerah-daerah: 
a. Sebelah Utara berbatasan dengan Kecamatan Tanasitolo 
b. Sebelah Selatan berbatasan dengan Kecamatan Sabbangparu dan Kecamatan 
Pammana 
c. Sebelah Timur berbatasan dengan Kecamatan Majauleng 
d. Sebelah Barat berbatasan dengan Danau Tempe 
                                                          
1
 STIA Prima Sengkang, “Sejarah PUANGRIMAGGALATUNG Sengkang”, Situs Resmi 
STIA Prima Sengkang. 
2
 “Sengkang (kota)”, Wikipedia the Free Encyclopedia. 
3
 STIA Prima Sengkang, “Sejarah PUANGRIMAGGALATUNG Sengkang”, Situs Resmi 
STIA Prima Sengkang. 
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Jumlah penduduk Kota Sengkang berdasarkan sensus penduduk tahun 2002 
adalah sebesar 52.786 jiwa dengan tingkat kepadatan sebesar 1.415 jiwa/km dan 
dengan laju pertumbuhan penduduk sebesar 1,29% pertahun. Tempat wisata kota 
sengkang yang pertama danau tempe yang bertepatan sebelah barat dengan kota 
sengkang , yang ke 2 Rumah adat Atakkae yang sekarang di renovasi oleh pemerintah 
setempat untuk menjadi bahan tempat wisata yang ke 3 Tosora mesjid tua yang di 
bangun dengan putih telur dan makam cucu nabi muhammad.4 
                                                          
4
 “Sengkang (kota)”, Wikipedia the Free Encyclopedia. 
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B. Dakwah Salafi di Kota Sengkang 
Islam merupakan agama dakwah, dimana dakwah ini merupakan usaha yang 
dilakukan untuk mewujudkan penyebaran agama Islam secara total sehingga dapat 
membantu manusia mengubah sikap dan perilakunya berdasarkan pengetahuan dan 
sikap yang benar5. Hal ini dilakukan untuk menghantarkan manusia untuk dapat 
mengabdi secara total kepada Allah. Dakwah juga bisa digolongkan menjadi salah 
satu dari banyak metode untuk ber-amar ma’ruf nahi mungkar6. Dalam berdakwah, 
seringkali pendakwah menyelipkan ajaran-ajaran yang ingin dibawanya agar 
pendengar dakwahnya dapat mengikuti ajaran dakwah tersebut. 
Pelaksanaan dakwah seperti yang diketahui terdiri dari berbagai macam 
pedoman yang diterapkan oleh para pendakwah, salah satunya adalah salafi. Kata 
salafi diasosiasikan dengan al salaf al-salih, yang berarti orang terdahulu yang saleh7. 
Yang di maksudkan sebagai orang terdahulu yang saleh disini adalah para ulama 
klasik yang menjadikan Al-quran dan Hadis sebagai sumber ajaran Islam. Secara 
istilah arti salafi ini berarti sifat yang dikhususkan kepada para sahabat nabi dan juga 
yang ikut serta menyebarkan ajaran-ajaran ini pada generasi-generasi selanjutnya8. 
Sehingga dapat diartikan bahwasanya salafi merupakan kata yang merujuk kepada 
                                                          
5
 Nurwahidah Alimuddin. “Konsep Dakwah dalam Islam”,  Jurnal Hunafa, vol 4 no 1. h. 73  
6
 Muhammad Ali Chozin, “Strategi Dakwah Salafi di Indonesia”, Jurnal Dakwah, vol XIV 
no 1(2013). 
7
 Ubaidillah. “Global Salafism dan Pengaruhnya di Indonesia”, Thaqafiyyat, vol 13 no. 1. h. 
34  
8
 Dady Hidayat, “Gerakan Dakwah Salafi di Indonesia pada Era Reformasi,  Jurnal 
Sosiologi Masyarakat, vol 17 no 2 (Juli 2012). 
45 
 
 
pemikiran-pemikiran keagamaan orang-orang pada periode awal Islam, yakni ketika 
nabi masih hidup. 
 Perkembangan dakwah salafi ini juga masih terus terjadi, semakin banyak 
umat Islam yang menilai bahwa Salafi ini adalah ajaran yang seharusnya di terapkan. 
Perkembangan dakwah salafi di Indonesia ini juga menunjukkan ambisi untuk 
mengembalikan ajaran Islam kepada ajaran “Islam Murni” yang berlandaskan Al-
quran dan Hadis wawancara yang peneliti lakukan bersama Ust. Muhammad, peneliti 
menemukan hal yang sama: 
“Pelaksanaan dakwah salafiyyah yang berada di kota kami alhamdulillah 
baik, lancar dan selalu mendapatkan respon yang positif dari masyarakat”9 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut dijelaskan bahwa dakwah salafi di Kota 
Sengkang sendiri mendapatkan respon yang positif dari masyarakat di daerahnya. Hal 
ini juga sesuai dengan kutipan wawancara Humaira dan Fadhilah: 
“Penerapan dakwah salafi di Kota Sengkang ini cukup berkembang dan 
cukup baik”10 
 
Hal ini juga sesuai dengan kutipan wawancara Ust. Lukman: 
“Pelaksanaan dakwah salafi di Sengkang cukup berkembang karena makin 
hari ada saja tambahan murid atau orang-orang yg ingin mengenal atau 
mempelajari islam lebih mendalam karena mendengar dakwah salaf”11 
 
                                                          
9
 Ust. Muhammad (32 tahun), murid Ma’had Darus Salaf Sengkang, Wawancara, Sengkang, 
03 Maret 2019. 
10
 Fadhilah (38 tahun), pengajar Madrasah Putri Darus Salaf Sengkang, Wawancara, 
Sengkang 04 Maret 2019. 
11
 Ust. Lukman (46 tahun), pembina Ma’had Darus Salaf Sengkang, Wawancara, Sengkang 
02 Maret 209. 
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Sesuai dengan beberapa kutipan wawancara jelas bahwa perkembangan 
dakwah salafi di Kota Sengkang terus mengalami perkembangan yang cukup pesat, 
sesuai dengan perkembangan-perkembangan dakwah salafi ini di Indonesia serta di 
seluruh dunia yang terus mengalir sejak zaman sahabat nabi hingga saat ini. 
Perkembangan dakwah yang cukup pesat ini membuktikan bahwa masih ada umat 
Islam yang menyadari pentingnya meneruskan ajaran yang telah di turunkan oleh 
nabi, sesuai dengan Al-quran dan Hadis sehingga manusia dapat kembali menganut 
ajaran Islam murni yang seutuhnya. 
Dakwah salafi di Kota Sengkang ini sendiri mulai diterapkan pada awal 
Tahun 2000-an dan semakin berkembang dari tahun ke tahun. Hal ini sesuai dengan 
wawancara Humaira, Muhammad dan Fadhilah: 
“Kalau ditanya mulai tahun berapa sudah cukup lama ya, kemungkinan pada 
Tahun 2000-an dan terus berkembang secara pesat hingga hari ini” 
 
Penerapan yang dilakukan sejak awal tahun 2000-an dan masih bertahan hingga saat 
ini, menunjukkan eksistensi dakwah salafi di Kota Sengkang terus menanjak, melihat 
hingga kurang lebih 10 tahun ini dakwah salafi masih terus berkembang baik secara 
kuantitas atau jumlah lembaga-lembaga dakwahnya, maupun secara kualitas yang 
terus diperbaiki sehingga semakin banyak umat muslim yang kembali kepada ajaran 
Islam murni yang berpedoman kepada al-Qur’an dan hadis. 
Penerapan dakwah salafi di Indonesia seperti yang di jelaskan oleh berbagai 
macam artikel di media massa dan media internet dikatakan masih tergolong tertutup, 
dakwah salafi di Indonesia ini disudutkan dengan image yang masih tergolong kaku 
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serta tidak membuka diri kepada masyarakat luas. Berbagai pemberitaan di luar sana 
menyatakan bahwa dakwah salafi cenderung tertutup dan membawa image negatif 
terhadap perkembangan dakwah salafi di Indonesia. Hal ini justru berbanding terbalik 
dengan penerapan dakwah salafi di Kota Sengkang yang cenderung terbuka, sesuai 
dengan kutipan wawancara Ust Lukman:  
“Mengenai adanya tuduhan terhadap dakwah salafi itu tertutup, ini sangatlah 
tidak benar karena dakwah salafi ini sangatlah terang-terangan, karena kami 
berdakwah menggunakan media yang sedang berkembang di masyarakat, 
dan kami juga mengikuti apa maunya masyarakat selama kami mampu dan 
berlandaskan al quran dan hadits”12 
 
Kutipan wawancara tersebut juga sesuai dengan kutipan wawancara Muhammad: 
“Dakwah salafiyyah adalah dakwah untuk semua manusia dari kalangan 
miskin atau kaya, punya jabatan atau tidak punya jabatan, anak muda 
ataupun orangtua, kalau kita lihat panitia pelaksanaan kajian sering 
membagikan poster-poster dakwahnya maupun itu secara langsung ataupun 
dengan media social yang ada, bahkan video hasil kajian banyak yang bisa di 
akses melalui youtube.”13 
 
Penerapan dakwah salafi di Kota Sengkang ini juga sudah menyesuaikan diri dengan 
zaman yang ada saat ini, dimana semua orang lebih menyukai informasi yang 
diperoleh melalui perantara handphone atau gadget seperti sosial media, internet dan 
sejenisnya. Hal ini juga sesuai dengan wawacara Fadhilah yang menyatakan: 
“Informasi-informasi mengenai kajian dakwah salafi saat ini dengan 
mudahnya ditemukan di media sosial seperti whatsapp ataupun telegram.”14 
 
                                                          
12
 Ust. Lukman (46 tahun), Wawancara, Sengkang, 02 Maret 2019. 
13
 Ust. Muhammad (32 tahun), Wawancara, Sengkang, 03 Maret 2019. 
14
 Fadhilah (38 tahun), Wawancara, Sengkang, 04 Maret 2019.  
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Pelaksanaan dakwah di Kota Sengkang juga telah membuka diri kepada masyarakat 
umum, untuk senantiasa mengajak umat Islam yang memang sudah sering mengikuti 
kajian-kajian salafi maupun yang belum mengetahui sama sekali. Sebisa mungkin, 
dakwah salafi ini terus-menerus mengajak umat Islam sekitar atau khususnya di Kota 
Sengkang untuk terus mempelajari ajaran Islam yang sesuai dengan Al-Quran dan 
Hadits. Hal ini sesuai dengan wawancara Humaira: 
“Informasi mengenai ta’lim salafi ini disebar luas kepada masyarakat 
umum” 
 
Pada era masyarakat modern saat ini, masyarakat tidak dapat lagi 
melepaskan diri dari teknologi. Saat ini masyarakat terbiasa dan lebih merasa nyaman 
untuk mencari tahu ataupun menerima informasi melalui teknologi khususnya media 
sosial, yang memang beberapa tahun terakhir ditujukan sebagai alat untuk saling 
memberi informasi antara penggunanya. Inovasi-inovasi yang ditawarkan 
modernisasi pada aspek teknologi ini tidak dapat ditolak lagi keberadaannya. 
Teknologi ini diyakini dapat menjadi alat yang sebisa mungkin membantu manusia 
untuk melaksanakan kehidupannya, dimana saat inipun manusia sangat bergantung 
kepada teknologi yang ditawarkan era modernisasi tersebut. 
Segala aspek kehidupan manusia saat ini tidak dapat lagi dipisahkan dengan 
teknologi. Kemajuan teknologi saat ini justu membantu penyebaran informasi kepada 
semua pihak, termasuk penyebaran informasi mengenai dakwah salafi. Saat ini, 
informasi-informasi kajian, tabligh akbar, dan daurah dengan mudahnya disebarkan 
kepada semua pihak, baik itu sekelurahan, sekecamatan, sekabupaten/kota, ataupun 
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se-Indonesia. Kemudahan dalam penyebaran informasi ini juga menjadi faktor 
penting dalam perkembangan dakwah salafi terutama di Kota Sengkang. Akan tetapi 
sama dengan lainnya, suatu sistem atau dalam hal ini teknologi tentunya tidak hanya 
memberikan manfaat tetapi juga membawa dampak negatif pula, seperti halnya saat 
ini dengan mudah dilakukan penyebaran informasi negatif yang berujung fitnah 
mengenai dakwah salafi di Indonesia. 
Dakwah yang dilakukan oleh para pendakwah memiliki tujuan-tujuan yang 
ingin dicapai sesuai dengan petunjuk Al-quran dan Hadis15. Penerapan dakwah salafi 
yang kian berkembang tentunya juga tidak lepas dari tujuan yang hendak di capai 
oleh pendakwah salafi ini. Dalam berdakwah, tujuan adalah hal yang hendak di capai 
ketika melakukan dakwah tersebut. Umumnya, pendakwah salafi bertujuan untuk 
mengajak umat muslim mendekatkan diri kepada Allah dengan cara mengikuti dan 
berpedoman kepada Al-quran dan Hadis dalam segala aspek kehidupannya. Hal ini 
sesuai dengan kutipan wawancara Muhammad: 
“Tujuan utama para pendakwah salafiyyah yaitu dakwah kepada tauhid 
(beribadah hanya untuk Allah), mengingatkan tentang bahaya syirik, Bid’Ah 
(perkara baru dalam agama) dan Khurafat (kedustaan).”16 
 
Kutipan wawancara dengan Muhammad juga sesuai dengan kutipan wawancara 
berikut, yang di lakukan dengan Ust. Lukman: 
“Tentu dalam berdakwah saya mempunyai tujuan yang dimana mengajak 
manusia ke agama tauhid yaitu islam, mengajarkan aqidah, dan prinsip 
                                                          
15
 Ahmad Zaini. “Dakwah dan Pemberdayaan Masyarakat Pedesaan”. Jurnal Ilmu Dakwah, 
vol 37 no 2, h. 286. 
16
 Ust. Muhammad (32 tahun), Wawancara, Sengkang, 03 Maret 2019. 
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dalam berkehidupan sesuai aturan syariat islam, serta ber amar ma'ruf nahi 
mungkar”17 
 
Kutipan wawancara dengan Ust. Lukman tersebut  juga sesuai dengan kutipan 
wawancara Muhammad: 
“Tujuan utama para pendakwah salafiyyah yaitu dakwah kepada Tauhid 
(beribadah hanya untuk Allah), mengingatkan tentang bahaya syirik, BidAh 
(perkara baru dalam Agama) dan Khurafat (kedustaan)”18 
 
Selain itu kutipan wawancara dengan Fadhilah memberikan alternatif lain 
terkait tujuan berdakwah salafi: 
“Tujuan yang ingin saya capai adalah mengajak umat Islam menjadi pribadi 
yang lebih baik dan dapat mempelajari ilmu agama secara serius.”19 
  
Selain bertujuan untuk mengajak sesama umat muslim untuk mendekatkan 
diri kepada Allah, adapula tujuan-tujuan individu yang hendak dicapai oleh 
pendakwah salafi ini, sesuai dengan kutipan wawancara Humaira: 
“Tujuan yang ingin saya capai adalah untuk menjadi pribadi yang lebih 
baik.”20 
 
Tujuan-tujuan yang hendak dicapai oleh pendakwah salafi di Kabupaten 
Sengkang umumnya terbagi menjadi dua bagian, yaitu tujuan bagi sesama manusia 
dan tujuan bagi individu-individu masing-masing pendakwah. Ada yang berpendapat 
bahwa tujuan utama dakwah salafi di lakukan adalah untuk mengajak manusia 
khususnya umat Islam untuk senantiasa mendekatkan diri kepada Allah dengan jalan 
                                                          
17
 Ust. Lukman (46 tahun), Wawancara, Sengkang, 02 Maret 2019. 
18
 Ust. Muhammad (32 tahun), Wawancara, Sengkang, 03 Maret 2019. 
19
 Fadhilah (38 tahun), Wawancara, Sengkang, Sengkang 04 Maret 2019. 
20
 Humairah (43 tahun), pengajar Madrasah Putri Darus Salaf Sengkang, Wawancara, 
Sengkang, 04 Maret 2019. 
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yang benar, yaitu mempelajari ilmu agama secara serius dengan berpedoman kepada 
al-Qur’an dan Hadis sesuai dengan ajaran pada masa-masa sahabat nabi. Serta 
memperingatkan manusia mengenai bahaya syirik atau mempersekutukan Allah swt, 
memperingatkan manusia mengenai bahaya bid’ah atau melakukan perkara-perkara 
yang tidak pernah di ajarkan oleh Nabi pada zamannya, serta memperingatkan 
manusia mengenai bahaya akan kedustaan. Adapula yang bertujuan untuk 
kepentingan individu yaitu untuk menjadi manusia yang lebih baik dan mempelajari 
agama dengan serius. Tujuan individu inipun sebenarnya tidak di larang, mengingat 
jika kita ingin menjadi pribadi yang lebih baik dan senantiasa untuk belajar secara 
terus-menerus, maka jalan terbaik yang di lakukan adalah dengan mengajar atau 
dalam hal ini berdakwah. Dengan melakukan dakwah ini diharapkan pendakwah 
dapat menyalurkan ilmunya dan mendapatkan ilmu baru melalui kegiatan tersebut. 
Pada hakikatnya, dakwah di katakan berhasil jika telah dapat memenuhi tujuan yang 
telah ditentukan. 
 
C. Manajemen Strategi Salafi dalam Berdakwah di Kota Sengkang 
Dakwah dalam berbagai bentuknya senantiasa mengisi relung-relung 
kehidupan. Dakwah dilakukan dengan variasi strategi dan metode, serta melibatkan 
berbagai kalangan baik individu maupun kelompok atau lembaga. Dakwah ini pun 
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menggunakan seluruh media komunikasi yang memungkinkan sesuai kebutuhan21. 
Dakwah ini di lakukan secara teratur untuk dapat memengaruhi tindakan, cara 
berfikir, maupun sikap seseorang sehingga dapat senantiasa menerapkan ajaran Islam 
di setiap aspek kehidupannya. Kemampuan pendakwah dalam berdakwah tentunya 
menjadi hal yang penting dalam kegiatan dakwah ini. Ajaran-ajaran yang hendak di 
sampaikan oleh pendakwah tentunya akan lebih mudah untuk di pahami kemudian 
diterima oleh pendengar dakwahnya jika pendakwah itu sendiri memiliki kemampuan 
yang baik dalam menyampaikan dakwah.  
Beberapa tahun belakangan, dijelaskan bahwa walaupun  secara kuantitas 
lembaga-lembaga dakwah terus bertebaran dan jumlahnya semakin banyak, akan 
tetapi secara kualitas belum memadai. Faktor yang melatarbelakangi hingga kualitas 
dalam berdakwah belum dapat terpenuhi yang paling penting adalah strategi yang 
digunakan dalam berdakwah masih minim ataupun pendakwah memang belum 
menetapkan strategi yang hendak di gunakan dari awal hendak melakukan 
dakwahnya. Strategi dalam berdakwah ini diyakini dapat meningkatkan kualitas 
dakwah yang akan dilakukan, hal ini sesuai dengan kutipan wawancara Ust. Lukman: 
“Strategi dalam berdakwah menurut saya bagaimana seorang dai bisa 
mengatur situasi dan kondisi dalam menyampaikan dakwah agar mad'u bisa 
menerima dan betul-betul paham dengan apa yang di sampaikan para dai” 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut, dijelaskan bahwa strategi dakwah 
ini dapat mempermudah mad’u atau pendengar dakwah untuk menerima pesan-pesan 
                                                          
21Iftitah Jafar. “Tujuan Dakwah dalam Perspektif Al-Quran, Mempertajam Fokus dan 
Orientasi Dakwah Ilahi”, MIQOTT, vol XXXIV No 2 h. 285. 
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kebaikan yang disampaikan dalam dakwah yang dibawakan oleh pendakwah. 
Kesadaran pendakwah akan pentingnya melakukan pemetaan strategi sebelum turun 
ke lapangan untuk berdakwah juga menjadi hal penting dalam keberhasilan 
pencapaian tujuan pelaksanaan dakwah. Hal ini juga sesuai dengan kutipan 
wawancara Ust Lukman: 
“Manfaat strategi dalam berdakwah yaitu memudahkan para dai dalam 
melaksanakan dakwah karena perencanaan dakwahnya di susun dengan baik 
agar bisa mencapai tujuan yang di inginkan para pendakwah” 22 
 
Hal ini juga sesuai dengan kutipan wawancara Humairah: 
“Manfaatnya adalah memudahkan pendakwah untuk menentukan arah dalam 
berdakwah” 
 
Kutipan wawancara tersebut juga sesuai dengan kutipan wawancara Fadhilah: 
“Memberikan pedoman terutama untuk melakukan dakwah di masyarakat”  
Strategi yang terlebih dahulu ditetapkan sebelum pendakwah terjun langsung 
untuk berdakwah dapat dijadikan sebagai pedoman ataupun acuan dalam pelaksanaan 
dakwah. Strategi ini dapat memudahkan pendakwah untuk melaksanakan dakwahnya, 
karena pendakwah hanya tinggal menjalankan apa yang harus di jalankannya saja. 
Terlebih dahulu telah ditentukan apa yang harus di lakukan sehingga tinggal di 
butuhkan kemauan untuk mengeksekusi strategi tersebut. Pemetaan strategi ini juga 
dapat memberikan gambaran yang jelas bagi pendakwah apakah tujuan yang hendak 
dicapainya telah terpenuhi, hal apa yang memerlukan perbaikan dari tata cara 
berdakwahnya, hal apa yang perlu dipertahankan, dan bagaimana hal yang harus 
                                                          
22Ust. Lukman (46 tahun), Wawancara, Sengkang, 02 Maret 2019. 
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dilakukan pendakwah untuk menggaet pendengar dakwahnya agar pendengar tersebut 
dapat menerima dan memahami isi dari dakwah tersebut. 
Banyak macam model strategi yang digunakan oleh pendakwah dalam 
menjalankan tugasnya. Hal ini sesuai dengan kutipan wawancara Muhammad: 
“Strategi dakwah salafiyyah itu adalah strategi dakwahnya Nabi Muhammad 
saw. dan para sahabat beliau , yaituh dengan cara berakhlak mulia, 
menyampaikan dakwah dengan Hikmah, lemah lembut terhadap manusia, 
ikhlas, jujur, dan tentunya berdasarkan ilmu (Al-quran, Hadis-hadis shohih 
dan pemahaman para sahabat )”23 
 
Berdasarkan kutipan wawancara tersebut jelas bahwa dalam menentukan 
strategi dakwahpun, pendakwah salafi juga mendasarkan diri kepada apa yang telah 
di ajarkan Nabi, yaitu dengan melakukan dakwah secara lemah lembut, jujur, dengan 
ikhlas, dan tetap mendasarkan diri kepada ajaran Al-Quran dan Hadits. Kutipan 
wawancara dengan Muhammad tersebut juga tidak jauh berbeda dengan kutipan 
wawancara bersama Humairah: 
“Strategi yang di gunakan harus sesuai dengan Al-Quran dan As-Sunnah, 
strategi ini tidak boleh menyimpang dari keduanya.” 24 
 
Hal ini juga sejalan dengan kutipan wawancara Fadhilah: 
“Strategi yang digunakan berdasarkan kitabullah dan sunnah Rasulullah 
dengan pemahaman salafush shalih”25 
 
Kutipan-kutipan wawancara tersebut tidak jauh berbeda dengan kutipan 
wawancara Ust Lukman: 
                                                          
23Ust. Muhammad (32 tahun), Wawancara, Sengkang, 03 Maret 2019. 
24Humairah (43 tahun), Wawancara, Sengkang, 04 Maret 2019. 
25Fadhilah (38 tahun), Wawancara, Sengkang, 04 Maret 2019. 
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“Menurut saya strategi dalam berdakwah yaitu dai harus memahami situasi 
dan kondisi kepada siapa dan dimana kita akan berdakwah, lalu dakwah 
yang di sampaikan harus betul-betul berlandaskan Al-Quran dan Hadits-
hadits shahih agar mad’u bisa menerima apa yang pendakwah sampaikan”26  
 
Berdasarkan kutipan wawancara dengan Ust Lukman tersebut jelas bahwa 
pendakwah terlebih dahulu harus memahami dengan baik sasaran dakwahnya siapa 
dan akan melakukan dakwah di mana untuk kemudian dapat menentukan strategi 
seperti apa yang harusnya diterapkan pada kondisi masing-masing yang ditemui oleh 
pendakwah, sehingga pendengar dakwah tersebut dapat menerima apa yang 
hendaknya disampaikan oleh pendakwah dan mengamalkan hal tersebut sehingga 
tujuan pendakwahpun dapat terpenuhi. Kondisi-kondisi yang berbeda tentunya akan 
menghasilkan penggunaan strategi dakwah yang berbeda pula, seperti pada zaman era 
modernisasi saat ini. 
Dengan adanya modernisasi teknologi yang berimbas sangat susahnya 
manusia untuk melepaskan diri kepada teknologi maka dakwah saat ini juga tidak 
bisa dilakukan hanya dengan cara konvensional saja. Adanya perubahan zaman yang 
menjadi lebih modern, dimana manusia cenderung lebih nyaman dengan 
menggunakan teknologi dalam segala aspek kehidupannya juga membuat pendakwah 
harus lebih adaptif terhadap perubahan. Perubahan zaman ini juga membawa 
pendakwah pada keadaan di mana pendakwah harus lebih memahami strategi yang 
akan digunakannya. Mulai dari tahap perencanaan dakwah hingga ke tahap 
                                                          
26Ust. Lukman (46 tahun), Wawancara, Sengkang, 02 Maret 2019. 
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evaluasinya. Pendakwah terlebih dahulu menentukan sasaran dakwahnya dan 
menentukan rencana selanjutnya.  
Cara menyampaikan dakwah saat ini harus menggunakan kreatifitas dari 
pendakwah agar dakwahnya diterima oleh pendengar, seperti yang saat ini terjadi, 
penyampaian dakwah tidak hanya dilakukan pada masjid-masjid saja. Saat ini 
dakwah yang dilakukan di masjid dengan mudahnya di rekam kemudian di sebar 
luaskan ke media sosial seperti youtube dan instagram. Penyebaran dakwah melalui 
media sosial ini membawa dampak positif dimana orang-orang yang tidak dapat 
menghadiri kajian masih dapat mendengar materi dakwah yang di sampaikan melalui 
media sosial.  
Saat ini juga telah banyak acara-acara dakwah yang di adakan dengan 
mengambil latar lokasi seperti di kafe, restaurant, dan tempat di mana anak muda 
biasanya menghabiskan waktu luangnya. Hal ini dilakukan untuk menyesuaikan diri 
dengan perubahan zaman dimana jika sasaran dakwah tersebut adalah dari kalangan 
pemuda-pemudi, maka pendakwah harus terlebih dahulu menyesuaikan diri dengan 
keadaan yang biasa di lakukan oleh pemuda-pemudi tersebut. Pelaksanaan dakwah 
menggunakan media perantara seperti media sosial telah di anggap merupakan hal 
yang lumrah saja untuk di lakukan dengan catatan pelaksanaan dakwah tersebut tidak 
bertentangan dengan ajaran yang diberikan oleh Nabi yaitu berdasarkan Al-Qur’an 
dan Hadis. 
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Penggunaan media perantara dalam berdakwah seperti media sosial atau 
penyebaran informasi terkait dakwah melalui internet diyakini menjadi hal yang 
mendukung berkembangnya dakwah salafi di Kota Sengkang. Hal ini sesuai dengan 
kutipan wawancara Muhammad: 
“Faktor pertama sehingga dakwah bisa terlaksana dengan baik itu adalah 
pemilihan pendakwah yang mumpuni atau menguasai bahasan dakwahnya 
serta penyebaran pamflet mengenai kegiatan dakwah melalui media sosial”27 
 
Penyebaran informasi mengenai kegiatan dakwah melalui media sosial atau internet 
ini menjadi alternatif yang paling tepat digunakan untuk mendukung pelaksanaan 
dakwah pada era modernisasi. Selain penggunaan media sosial sebagai alat 
penyebaran informasi dan dakwah, kerja sama antara pihak yang satu dengan pihak 
yang lain dalam penyebaran dakwah juga menjadi hal yang penting untuk dijaga. 
Sesuai dengan wawancara Ust. Lukman: 
“Faktor pendukung hingga strategi dakwah dapat terlaksana adalah 
kerjasama”28 
 
Tanpa adanya kerjasama berbagai pihak, pelaksanaan dakwah hanya akan jalan di 
tempat, dengan kata lain tidak berkembang. Strategi yang ingin dilakukan oleh 
pendakwah sehingga dapat memenuhi target atau tujuan dakwah yang telah di 
tentukan akan lebih mudah di capai dengan bantuan berbagai pihak yang saling 
bergandengan membantu satu sama lain. 
                                                          
27
 Ust. Muhammad (32 tahun), Wawancara, Sengkang, 03 Maret 2019. 
28
 Ust. Lukman (46 tahun), Wawancara, Sengkang, 02 Maret 2019. 
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan hasil penelitian kualitatif deskriptif dengan pendekatan studi 
kasus yang menggunakan teknik wawancara yang dilaksanakan pada Kota Sengkang 
tentang manajemen strategi dalam pelaksanaan dakwah salafi yang ditemukan oleh 
peneliti maka dapat diambil beberapa kesimpulan, di antaranya: 
1. Pelaksanaan dakwah salafi di Kota Sengkang cukup berkembang pesat dari 
tahun ke tahunnya. Hal ini di buktikan dengan semakin menjamur dan 
semakin eksisnya lembaga-lembaga keagamaan yang bermanhaj salaf. 
Pelaksanaan dakwah salafi di Kota Sengkang ini juga cenderung terbuka, 
berbeda dengan beberapa referensi yang menjelaskan bahwa pelaksanaan 
dakwah salafi di Indonesia cenderung tertutup. Hal ini di buktikan dengan 
mudahnya informasi-informasi mengenai kajian, tabligh serta daurah salafi 
di temukan di media-media sosial, maupun di bagikan dalam bentuk pamflet 
atau poster.  
2. Strategi dakwah salafi yang diterapkan di Kota Sengkang adalah dengan 
mengikuti strategi yang diajarkan oleh Nabi, yaitu dengan cara menunjukkan 
rasa ikhlas, menampakkan akhlak yang baik, bertutur lemah lembut dalam 
berdakwah, serta selalu menekankan diri untuk tidak menyalahi isi dari Al-
quran dan Hadis. Para pendakwah salaf ini juga tidak menutup diri untuk 
menggunakan bantuan teknologi dalam membantu penyebaran dakwahnya. 
Serta beradaptasi terhadap perubahan zaman dengan mulai mengadakan 
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kegiatan dakwah bukan hanya di tempat formal seperti masjid namun mulai 
merambat ke tempat di mana pemuda-pemudi biasanya meluangkan 
waktunya seperti cafe, resto, taman.  
 
B. Implikasi Penelitian 
Berdasarkan analisis dan pembahasan yang telah dilakukan, maka implikasi 
dari penelitian ini adalah agar para pendakwah di Kota Sengkang dapat meningkatkan 
kualitas dakwahnya dengan menggunakan strategi tertentu. Berdasarkan data yang 
diperoleh selama penelitian bahwa hambatan-hambatan utama dalam pelaksanaan 
dakwah salafi di Kota Sengkang adalah kurangnya perencanaan yang dilakukan oleh 
pendakwah serta pendakwah kurang memahami strategi apa saja yang harus 
digunakannya dalam menyikapi keadaan zaman yang selalu mengalami perubahan.  
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